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demonstrasi-brainstorming pada pokok bahasan kinematika
gerak lurus kelas I cawu I di SMU N 1 EKencong tahun
pelajaran 1998/1999, (2) ingin mengkaji manakah yvang lebih
bailt antara hasil belajar fisika vyang diajar dengan
menggunakan metode demonstrasi dengan metode demonstrasi-
brainstorming pada pokok bahasan kinematika gerak lurus
kelas I cawa I di SMU N 1 Kencong tahun pelajaran
1998/1999.

Sebagai responden penelitian adalah siswa kelas IB,

IC. ID ecawu I SMU N 1 Kencong vyang mewakili setelah
diadakan uji homogenitas.
Pengumpulan data digunakan metode tes, observasi, interviu
dan dokumentasi, sedangkan analieis data hasil penelitian
digunakan tekhnik statistik yaitu analisis varians untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan. Sedangkan untuk
mengetahui mana yang lebih baik diantara metode demonstrasi
dengan metode demonstrasi-brainstorming yvaitu dengan
membandingkan rata-rata nilai tes ulangan harian kinematika
gerak lurus dari ketiga kelas tersebut.

Hasil analisis data diperoleh harga Fo sebesar 18,2870
dengan dbk 2 dan dbd 128 pada taraf signifikasi 5% ternyata
Fo lebih besar dari harga F-tabel yaitu 3,07. Kesimpulannya
adalah ada perbedaan hasil belajar fisika antara vyang
diajar dengan metode demonstrasi dengan metode demonstrasi-
brainstorming pada pokok bahasan kinematika gerak lurus
kelas I cawu I SMU N 1 Kencong. Sedangkan beda mean
kelompok kontrol (metode ceramah) sebesar 58,56818, beda
mean kelompok ekeperimen satu (metode demonstrasi-
brainstorming) sebegar 71,34090, beda mean kelompok
eksperimen dua (metode demonstrasi) sebesar 64,69767.
Artinyva metode demonstrasi-brainstorming lebih baik
dibanding dengan metode demonstrasi atau metode ceramah
pada mata pelajaran fisika pokok bahasan kinematika gerak
lurus kelas I cawu I tahun pelajaran 1998/1999.

Saran vang diberikan dalam kegiatan proses
pembelajaran fisika adalah sebaiknya untuk pokok bahasan
kinematika gerak lurus menggunakan metode demonstrasi-
brainstorming agar dapat menunjang belajar siswa dan
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami konsep vang disampaikan oleh guru.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Keberhasilgn pendidikan dipengaruhi oleh berbagai

faktor antara lain adalah strategi pembelajaran. Guru
sebagai fasilitator berperanan dalam menentukan keberha-
silan pembelajaran. Guru harus selalu mengupayakan suasana
vang mampu mendukung proses belajar mengajar tersebut.

Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar harus
ditumbuh kembangkan guna mewujudkan tujuan vang diharapkan.
Hal tersebut sesuai hakekat pembelajaran yaitu bahwa peris-
tiwa mengajar terjadi apabila subyek didik secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang di atur oleh
guru (Oemar Hamalik, 1989:9).

Kemampuan guru dalam memilih strategi atau metode
mengajar juga merupakan syarat dalam menentukan keberhasi-
lan dalam pembelajaran. Roestiyah NK mengatakan bahwa di
dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien mengena
pada tujuan yang diharapkan (1991:1).

Fisika merupakan salah satu Ilmu Pengetahuan Alam yang
menerangkan gejala-gejala alam, dalam pemecahan persoalan
di butuhkan gambaran yang jelas agar siswa memperoleh
persepsi vang benar. Untuk itu penggunaan metode
demonstrasi akan lebih mendukung ke arah proses
pembelajaran yang diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan
fungsi demonstrasi yaitu untuk memberikan gambaran tentang
sesuatu dengan lebih Jelas (Subiyanto, 1990:54). Jadi
metode ceramah saja tidak cukup dalam suatu pembelajaran,
tetapi masih memerlukan metode lain terutama demonstrasi.
Hal ini sesuai dengan pendapat W. James Pophan dan Eva L.
Baker bahwa metode ceramah tidak cukup dalam proses
belajar mengajar tetapi masih memer lukan metode
demonstrasi(1992:82).
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan ‘masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut

1. Adakah perbedaan hasil belajar fisika siswa antara yang
diajar dengan metode demonstrasi dengan metode
demonstrasi—brainstorming pada pokok bahasan Kinematika
Gerak Lurus kelas I Cawu I di SMUN 1 Kencong Jember
tahun ajaran 1998,/1999.

2. Manakah yang lebih baik antara hasil belajar fisika
s8iswa yang diajar dengan metode demonstrasi dengan
metode demonstrasi—brainstorming pada pokok bahasan
Kinematika Gerak Lurus kelas I Cawu I di SMUN 1 Kencong
Jember tahun ajaran 1998/1999.

1.3 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini akan diteliti tentang perbedaan
hasil belajar fisika antara yang diajar dengan metode
demonstrasi dengan metode demonstrasi-brainstorming, dan
untuk mengetahui kebermaknaan dari masing-masing metode
tersebut maka digunakan kelas konvensional (kelas kontrol).

Guna menghindari terjadinya salah pengertian maupun
salah penafsiran terhadap permasalahan dalam penelitian ini
maka penulis memberi batasan-batasan sebagai berikut :

1.3.1 Hasil Belajar dengan Metode Demonstrasi dalam
eembelajiaran fisika

Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuan
vang di miliki setelah ia menerima pengalaman belajarnya
(1991:22). Sedangkan Wayan Nurkancana menyatakan bahwa
hasil belajar adalah keberhasilan s8eseorang setelah ia
mengalami proses belajar selama satu periode tertentu
(1986:11). Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang setelah ia mengalami proses
belajar.
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Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran

dengan mempergunakan atau mempertunjukkan kepada siswa
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang memang
dipelajari baik sebenarnya atau tiruannya yang sering
disertai penjelasan lisan (Sudirman N dkk, 1991:133).
Jadi hasil belajar fisika yang diajar dengan metode
demonstrasi adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang
dinyatakan dalam bentuk nilai tes setelah berlangsung
proses belajar mengajar yang disampaikan dengan demonstrasi
pada pokok bahasan kinematika gerak lurus.

Untuk melihat kebermaknaan dari metode demonstrasi
maka digunakan kelas konvensional (kelas kontrol) dimana
dalam proses pembelajarannya menggunakan metode ceramah.

1.3.2 Hasil Belajar dengan Metode Demonstrasi-
Brainstorming Dalam Pembelajaran Fisika

Metode demonstrasi merupakan metode dimana berfungsi
untuk memberikan gambaran yang Jjelas tentang materi
pelajaran yang disampikan.

Metode brainstorming adalah suatu tekhnik atau cara
mengajar yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, yaitu
dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru,
kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat, komentar,
sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi
masalah baru (Roestiyah N,K, 1991:73).

Yang dimaksud dengan hasil belajar Fisika yang diajar
dengan metode demonstrasi-brainstorming adalah hasil vang
dicapai oleh siswa yang dinyatakan dalam bentuk nilai tes
formatif setelah berlangsungnya proses belajar mengaJjar
vang penyampaiannya dengan metode demonstrasi dan
brainstorming pada pokok bahasan Kinematika gerak lurus.

Untuk melihat kebermaknaan dari metode demonstrasi-

brainstorming maka digunakan kelas konvensional (kelas
kontrol) yang diajar dengan menggunakan metode ceramah.
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1.4 Tuwiuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

1. ingin mengkaji ada tidaknya perbedaan hasil belajar
fisika siswa antara yang diajar dengan menggunakan
metode demonstrasi dengan metode demonstrasi-
brainstorming pada pokok bahasan Kinematika gerak lurus
kelas I Cawu I tahun ajaran 1998,/1999

2. ingin mengkaji manakah vang lebih baik antara hasil
belajar fisika siswa vang diajar dengan menggunakan
metode demonstrasi dengan metode demonstrasi-
brainstorming pada pokok bahasan kinematika gerak lurus
tahun ajaran 1998,/1999

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah dapat
dijadikan sebagai masukan atau alternatif dalam proses
pengajaran khususnya pengajaran fisika, serta sebagai
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAEKA

Pada proses pembelajaran, suatu metode mengajar sangat
berperan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
tersebut. Berbagai macam metode mengajar banyak digunakan
dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, antara
lain metode ceramah, demonstrasi, eksperimen, tugas,
brainstorming (sumbang saran) dan lain-lainnya.

Menurut Herbert Druxes dkk, fisika menguraikan dan
menganalisa struktur dan peristiwa-peristiwa dalam alam,
tekhnik dan dunia disekeliling kita, sehingga ditemukan
aturan-aturan atau hukum-hukum dalam alam vang mungkin
dapat menerangkan gejala-gejalanya berdasarkan struktur
logika antara sebab dan akibat (1983:4). Sehingga di dalam
mempelajari fisika perlu untuk menganalisa peristiwa-
peristiwa dalam alam kemudian mengkaitkannya dengan hukum-
hukum atau aturan dalam alam yang dapat menerangkan gejala
alam tersebut.

Untuk mengajarkan fisika tidak cukup bagi seorang guru
Jika hanya menggunakan satu metode mengajar saja. Apalagi
metode ceramah saja tidak cukup dalam proses pembelajaran
fisika dan perlu ditambahkan dengan metode yang lainnya
yang sesual dengan materi serta tujuan instruksionalnya.
Bahkan untuk materi tertentu siswa perlu mendapatkan
gambaran yang jelas tentang materi tersebut sehingga metode
demonstrasi diperlukan dalam pembelajaran ini. Akan tetapi
partisispasi siswa dalam prosee pembelajaran Jjuga sangat
penting agar aktifitas berpikir siswa dapat dikembangkan.

Metode brainstorming merupakan salah satu metode
mengajar yang menekankan aktifitas siswa dalam pembelajaran

vaitu dengan memberikan berbagai macam ide guna memecahkan
masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran yang telah
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diberikan oleh seorang guru. Ide tersebut dapat diperoleh
dari pengalaman sehari-hari atau pengamatan sehari-hari
siswa dan Jjuga dari pengetahuan siswa sebelumnya terhadap
fisika.

2.1 Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Fisika

Dalam kegiatan belajar mengajar, hasil belajar
merupakan komponen yang penting untuk mengetahui sampai
sejauh mana siswa belajar. Nana Sudjana berpendapat bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar (1991:22). Sedangkan Wayan
Nurkancana menyatakan bahwa hasil belajar adalah
keberhasilan seseorang setelah ia mengalami proses belajar
selama satu periode tertentu (1990:11). Hasil belajar Jjuga
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri individu vyang
berlangsung terus-menerus dan tidak statis, dimana satu
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan
selanjutnya dan akan berguna bagi kehidupan atau proses
belajar berikutnya (Slameto, 1991:3). Selanjutnya Subiyanto
berpendapat bahwa hasil belajar adalah produk tingkah laku
siswa yang dikehendaki yang benar-benar terjadi dan harus
dapat diamati dan diukur (19980:201).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu yang dimiliki
atau kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ber-
langsungnya proses belajar mengajar dalam satu perioda
tertentu dan dapat diamati serta diukur. Untuk memperoleh
hasil belajar ini dilakukan tes formatif. Tes formatif ini
dapat menunjukkan kemajuan atau keberhasilan anak (S.
Nasution, 1992:53). Menurut Nana Sudjana, dalam sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikulum maupun tujuan intruksional, menggunakan klasi-
fikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom dimana secara
garis besar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, ranah psikomotorik (1992:22-23). Lebih
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lanjut dikatakan bahwa ranah kognitif paling dinilai oleh
para guru disekolah karena bérkaitan dengan kemampuan para
siswa menguasai isi bahan pelajaran (1992:23).

Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala alam dan interaksi gejala-gejala alam 1itu
(Marten Kanginan dkk, 1993:1). Jadi hasil belajar siswa
bidang studi Fisika adalah hasil vang dicapai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar fisika.

2.1.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan belajar atau hasil belajar pada siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menarut M. Ngalim Purwan-
to faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
dibedakan menjadi dua, vaitu;

1) faktor yang ada pada diri siswa sendiri atau faktor
individual seperti faktor kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan, latihan dan ulangan, motivasi dan faktor
pribadi;

2) faktor yang ada diluar individu vang disebut faktor
sosial, seperti faktor keluarga atau keadaan rumah
tangga, guru dan cara mengajarnya, lingkungan dan kesem-
patan yang tersedia dan motivasi sosial (1992:102).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa di dalam proses belajar

mengajar di sekolah faktor siswa itu sendiri dapat mempen-

garuhi bagaimana proses dan hasil belajarnya. Hal ini
karena siswa memiliki karakteristik tertentu, baik fisiolo-
gis maupun psikologis, dimana fisiologis tersebut mengenai
kondisi fisiknya, panca indranya dan sebagainya. Sedangkan
psikologisnya mengenai minatnya, kemampuan kognitifnya dan
tingkat kecerdasannya, bakat, motivasi dan sebagainya

(1992:107).

Selain itu keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar, yang berarti semakin siswa dapat terlibat aktif
dalam proses belajar mengajar akan berarti pembelajaran
semakin efektif. Hal tersebut didukung oleh pernyataan WS.
Winkel bahwa biar bagaimanapun usaha profesional guru,
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kalau anak tidak melibatkan diri dengan belajar sungguh-
sungguh, hasil yang dituju tidak akan tercapai (1991:21).
Jadi Jjelas bahwa faktor dalam diri siswa juga sangat mem-
pengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.

Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor
sosial, antara lain guru dan cara mengajarnya (Ngalim
Purwanto, 1991:102). Faktor guru dan cara mengajarnya ini
merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran. Bagai-
mana cara guru itu mengajarkan pengetahuan kepada anak
didiknya akan menentukan hasil belajar yang dapat dicapai
oleh anak didik tersebut.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut diatas ternyata
banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang
dimana salah satu faktor tersebut adalah faktor ekstern,
vang salah satunya adalah faktor guru dan cara mengajarnya

merupakan faktor yang penting dalam menentukan hasil
belajar.

2.2 Metode Ceramah

Mengajar pada hakekatnya tidak lebih dari sekedar
menolong siswa dalam belajar untuk memperoleh pengetahuan,
ketrampilan, sikap serta apresiasi yang menjurus pada
tingkah laku dan pertumbuhan siswa (Subiyanto, 1990:32).
Jadi seorang guru sangat berperan dalam memberikan motivasi
serta mengarahkan siswa dalam belajar. Cara mengajar guru
merupakan salah satu prasyarat bagi siswa untuk belajar
dengan baik efektif, dan cara mengajar inilah yang dinama-
kan metode mengajar. Seperti yang dikatakan oleh Nana
Sudjana bahwa metode mengajar adalah cara atau petunjuk
tentang apa yang akan dikerjakan guru serta kegiatan-
kegiatan guru dalam proses belajar mengajar (1989:56).
Demikian juga pendapat JJ. Hasibuan yang memberikan penger
tian bahwa metode mengajar adalah alat yang dapat merupakan
bagian perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu
strategi belajar mengajar (1995:3).
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Menurut Roestiyah N.K cara mengajar dengan ceramah
merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyam-
paikan keterangan atau informasi, atau uraian tentang suatu
pokok persoalan serta masalah secara lisan (1991:137).
Sedangkan menurut Abu Bakar Muhammad metode ceramah adalah
suatu metode dimana guru menjelaskan ilmu pengetahuan dan
inti persoalan yang ingin disampaikan sedang murid men-
dengarkannya dan mereka tidak ambil bagian (tidak ikut
aktif) dalam penjelasan itu (1981:83). Jadi yang dimaksud
dengan metode ceramah adalah metode mengajar yang digunakan
oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara lisan
dan murid mendengarkannya sehingga mereka tidak ikut aktif
dalam proses belajar mengajar.

Metode ceramah memiliki kelebihan serta kelemahan,
dimana menurut Roestiyah N.K keunggulannya ialah guru akan
lebih mudah mengawasi keterlibatan siswa melakukan kegiatan
vang sama. Sedangkan kelemahannya adalah guru tidak mampu
untuk mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraiannya
(1991:138). Metode ceramah ini kadang-kadang membosankan,
apalagi jika terlalu sering dipakai dalam kegiatan pembela-
Jaran. Siswa akan menjadi terbiasa untuk menerima informasi
saja, sehingga menyebabkan mereka tidak terbiasa mencari
dan mengolah informasi, dimana ketrampilan dan kebiasaan
ini 1lebih penting dari informasi itu sendiri dan hal ini
menyebabkan siswa cenderung pasif dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya memerlukan
ketrampilan tertentu dari guru, agar penyajiannya tidak
membosankan dan dapat menarik perhatian murid. Untuk itu
agar kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efisien,
maka perlu untuk mengkombinasikan dengan metode yang lain.

Adapun garis besar prosedur pelaksanakaannya menurut

Imansjah Alipande dapat dilakukan dengan;

"merumuskan tujuan khusus yang akan dipelajari, mene-
tapkan secara jelas tujuan yang akan dicapai, menyu-
sun bahan ceramah, sikap penceramah yang dapat menum-
buhkan simpati, menyelingi metode ceramah dengan
audio-visual, tanggap terhadap perhatian murid,
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pPeénanaman pengertian yang jelas dan penilaian untuk
mengetahui tercapai tidaknya tujuan-tujuan yang akan
dicapai”(1984:78-79). '

2.3 Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang
instruktur ataupun guru menunjukkan, memperlihatkan suatu
proses (Roestiyah N.K, 1991:83). Menurut Sudirman N dkk,
metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
mempergunakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu
proses, situasi atau benda tertentu vang memang dipelajari
baik sebenarnya atau tiruannya vang sering disertai penje-
lasan lisan (1991:133). Jadi metode demonstrasi adalah cara
mengajar oleh guru dengan memperlihatkan, menunjukkan ten-
tang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda tertentu.

Adapun penggunaan metode demonstrasi menurut Roestiyah
N.K mempunyai tujuan agar siswa mampu memahami tentang cara
mengatur sesuatu atau menyusun sesuatu (1991:83). Sedangkan
menurut Sudirman N dkk, metode demonstrasi baik gunanya
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hal-hal yang
berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat
sesuatu, proses menggunakan atau mengerjakan komponen-
komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara
dengan cara lain dan untuk mengetahui dan melihat tentang
kebenaran sesuatu (1991:133). Dari kedua pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa dengan pPenggunaan metode demon-
strasi siswa diharapkan mendapat gambaran Jjelas tentang
suatu konsep serta perhatian siswa akan lebih terpusatkan
pada pelajaran yang sedang diberikan.

Namun demikian metode demontrasi mempunyai kelebihan
dan kelemahan. Menurut Sudirman N dkk, kelebihan metode
demonstrasi antara lain:

1. dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan 1lebih
konkret sehingga dapat menghidarkan verbalisme;

2. siswa diharapkan dapat lebih mudah dalam memahami apa
vang dipelajari;
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3. proses Pengajaran akan lebih menarik;

4. siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori dan kenyataan, dan mencoba me lakukannya
sendiri (1991:133).

1. dapat membimbing siswa kearah yang sama dalam satu saly
ran pikiran yang sama;

2. demonstrasi ekonomis dalam waktu yang Panjang dapat
diperlihatkan melalui demonstrasi dalam waktu pendek;

3. demonstrasi ekonomis dalam Jam pelajaran disekolah
(1992:93-94) .

Kelemahan metode demonstrasi menurut Sudirman N dkk,
sebagai berikut:

1. metode 1ini memerlukan ketrampilan guru secara khusus
karena tanpa ditunjang oleh hal ity pelaksanaan demon-
strasi akan tidak efektif;

2. fasilitas seperti tempat, peralatan dan biaya yang
memadai tidak selalu tersedia dengan baik;

3. demonstrasi memer lukan Perencanaan dan bersiapan yang
matang disamping sering memerlukan waktu yang cukup
Panjang, yang mungkin mengambil waktu atau jam pelajaran
lain (1991:134).

Sedangkan menurut Cece Wijaya dan A.Tabrani Rusyan
kelemahan metode demonstrasi antara lain:

3 1P kadang~kadang demonstrasi berlangsung secara cepat
sehingga siswa sulit untuk menguasai setiap langkah;

2. sangat sedikit kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dengan mengajukan pertanyaan dan
pendapatnya ditengah—tengah kegiatan demonstrasi;

3. usaha demonstrasi cenderung ke arah meyakinkan sehingga
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demonstrasi yang meliputi penentuan tujuan dari demonstra-

i, materi, penataan peralatan dan kelas, membuat garis

besar langkah atau pokok vang akan didemonstrasikan, melak-

ukan uji coba lebih dahulu. Kemudian hal-hal vyang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan demonstrasi antara lain
mengenai kesiapan peralatan vang akan didemonstrasikan,
menyiapkan siswa barangkali ada hal-hal yang perlu dicatat,
mengingat pokok-pokok materi vang akan didemonstrasikan,
menciptakan susasana vang humoris agar tidak tegang, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

(1991:134-135).

Jadi dalam pelaksanaan metode demonstrasi harus
diperhatikan beberapa hal, yaitu:

1. sebelum pelaksanaan demonstrasi, guru menjelaskan tujuan
vang akan dicapai;

2. persiapan dan penataan alat yang akan didemonstrasikan
dan kelas pada posisi vang baik;

3. untuk menghindari kegagalan demonstrasi, maka guru
sebaiknya mencoba lebih dahulu;

4. guru menentukan garis besar materi-materi vang akan
didemonstrasikan secara berurutan;

5. menyiapkan garis besar pokok-pokok yang akan dide
monstrasikan;

6. memperkirakan waktu yang cukup, sehingga guru dapat
memberikan keterangan vang baik, serta siswa dapat
bertanya tentang hal-hal vang berhubungan dengan materi
vang akan didemonstrasikan.

2.4 Metode Brainstorming

Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar
vang dilaksanakan oleh guru didalam kelas, vaitu dengan
melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian
siswa menjawab atau menyatakan pendapat, komentar, sehingga
mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru
(Roestiyah N.K, 1991:73). Lebih lanjut dikatakan pula bahwa
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brainstorming dapat diartikan sebagai cara untuk mendapat-
kan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu vang
sangat singkat. Menurut A. Surjadi di dalam brainstorming
(curah pendapat), seorang pemimpin mengemukakan suatu
masalah kepada para anggota kelompok dan diminta untuk
mengemukakan saran-saran untuk memecahkannya (1989:33).
Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
brainstorming adalah cara mengajar oleh guru (pemimpin),
vaitu dengan memberikan suatu masalah yang dicari pemeca-
hannya dengan jalan meminta siswa memberikan saran atau
pendapat guna memecahkan masalah tersebut.

Tujuan dari metode Brainstorming menurut A. Surjadi
adalah untuk memperoleh berbagai kemungkinan pemecahan
suatu masalah (1989:33). Sedangkan menurut Roestiyah N.K
tujuan Brainstorming adalah untuk menguras habis apa yang
dipikirkan para siswa dalam menanggapi masalah yang dilon-
tarkan guru ke kelas tersebut (1991:74).

Didalam brainstorming ini tugas guru adalah memberikan
masalah yang mampu merangsang pikiran siswa, dan siswa
menanggapi dengan memberikan saran-saran yang dapat meme-
cahkan masalah tersebut tanpa ada yang boleh berkomentar
salah/benar pendapat tersebut. Semua pendapat atau saran
ditampung dulu dengan ditulis dipapan tulis atau kertas
lebar, setelah selesai kemudian dikaji oleh guru bersama-
sama dengan siswa. Untuk siswa vang kurang aktif menurut
Roestiyah N.K perlu dipancing dengan pertanyaan dari guru
agar turut berpartisipasi aktif dan berani mengemukakan
pendapatnya (1991:74). Sehingga keterlibatan intelektual-
emosional siswa dalam proses belajar mengajar dapat 1lebih
ditingkatkan. Seperti vang dikatakan oleh Cece Wijaya dkk,
bahwa penggunaan kemampuan berpikir untuk memecahkan masa-
lah merupakan keaktifan belajar yang sangat penting, yaitu
keterlibatan intelektual-emosional siswa dalam proses
belajar mengajar vang bersangkutan (1988:187).
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Tujuan dari metode Brainstorming menurut A. Surjadi
adalah untuk memperoleh berbagai kemungkinan pemecahan
suatu masalah (1989:33). Sedangkan menurut Roestiyah N.K
tujuan Brainstorming adalah untuk menguras habis apa yang
dipikirkan para siswa dalam menanggapi masalah yang dilon-
tarkan guru ke kelas tersebut (1991:74).

Ada 4 (empat) tahap pokok dalam melaksanakan Brain-
storming, yaitu:

1. menjelaskan persoalan:

2. merumuskan kembali persoalan yang lebih Jelas;

3. menyumbang ide;

4. mengevaluasi ide yang dihasilkan (Zulfikar, 1989:6-7).

Adapun kelebihan dan kelemahan metode Brainstorming
menurut Roestiyah N.K adalah sebagai berikut:

a) kelebihannya:
1. anak-anak aktif berpikir untuk menyatakan pendapat;
2. melatih siswa berpikir dengan cepat dan tersusun
logis;
3. merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang
berhubungan dengan masalah vang diberikan oleh guru;
4. meningkatkan partisipasi siewa dalam menerima pelaja
ran;
b) kelemahannya:
1. guru kurang memberi waktu vang cukup kepada siswa
untuk berpikir dengan baik:
2. anak yang kurang selalu ketinggalan;
3. kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh anak
vang pandai saja (1991:74-75).

2.5 Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Fisika

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran
dengan menggunakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu
proses, situasi atau benda tertentu vyang memang dipelajari
baik sebenarnya atau tiruannya vang sering disertai
penjelasan lisan (Sudirman N dkk, 1991:133).
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Menurut Oemar Hamalik metode demonstrasi adalah cara
mengajar dimana seorang guru memperlihatkan kepada seluruh
kelas tentang suatu proses (1993:151). Dengan demonstrasi
proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih
berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian
dengan baik dan sempurna (Roestiyah N.K, 1991:83). Jadi
dengan demonstrasi siswa akan lebih mudah dalam memahami
materi karena mendapat gambaran vang jelas serta konkrit
dan penerimaan pelajaran akan lebih berkesan bagi siswa.
Akan tetapi dalam me laksanakan demonstrasi, siswa harus
dapat mengikuti Jalannya demonstrasi tersebut dengan baik
sehingga siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada apa
vang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana guru
menerangkan materi pelajaran dengan ceramah dan dilengkapi
dengan metode demonstrasi, agar materi vang disampaikan
meéenjadi lebih mudah dipahami. Model metode demonstrasi ini
dapat dilakukan dengan tahap ceramah lebih dulu kemudian
metode demonstrasi, dan dalam tiap pertemuan waktu yang ada
dibagi sesuai dengan kebutuhan tiap-tiap metode tersebut.

2.5.1 Pelaksanaan Metode Demonstrasi

Dari pengertian metode demonstrasi, Jjelaslah bahwa
dalam penyampaian materi pelajaran pada siswa, guru
memberikan materi pelajaran secara lisan dan selanjutnya
dengan menggunakan metode demonstrasi agar materi yang
disampaikan menjadi lebih Jelas.

Dalam melaksanakan metode demonstrasi, guru perlu
persiapan yang memadai agar dalam proses belajar mengajar
berjalan dengan baik dan lancar. Menurut Ad. Rooijokkers
kegiatan pengajaran dapat dibagi menjadi tiga yaitu:

1. persiapan;
2. pelaksanaan;
3. umpan balik/feed back(1993:6).
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Adapun hal-hal vang dilaksanakan oleh guru pada

pPelaksanaan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
1. Persiapan;
a. Mempersiapkan bahan pelajaran vang akan disampaikan

pada siswa. Bahan tersebut secara keseluruhan
dipelajari agar dalam pPeényampaiannya dapat berjalan
dengan lancar, benar dan tepat sesuai dengan pokok-

pokok atau garis besar materi vang telah
dipersiapkan.
- Mempersiapkan demonstrasi.Hal~hal vang rerlu

dipersiapkan dalam demonstrasi antara lain menentukan
tujuan demonstrasi vang akan dilakukan, materi vang
akan disampaikan dalam demonstrasi, menyiapkan
peralatan demonstrasi serta tempatnya, mengatur siswa
agar dapat melihat apa yang akan didemonstrasikan
dengan jelas, membuat garis besar langkah atau pokok-
pokok yang akan didemonstrasikan, mencoba terlebih
dahulu demonstrasi vang akan dilakukan untuk
menghindari kegagalan.

2. Pelaksanaan:

a.

Memulai pelajaran dengan ceramah. Pelajaran
disampaikan dengan menggunakan metode ceramah, dimana
Buru menerangkan di depan kelas sedangkan siswa
mendengarkan.

. Melaksanakan demonstrasi. Sebelum memulai

demonstrasi alat diperiksa sekali lagi, menyiapkan
8iswa barangkali ada hal-hal yang perlu dicatat,
kemudian melakukan demonstrasi 8eésuai dengan pokok
materi vang akan disampaikan. Demonstrasi ini
dilakukan setiap setelah dilakukan ceramah sehingga
materi yang disampaikan secara lisan tersebut semakin
Jelas.

3. Evaluasi
a. Mengadakan tanya jawab. Tanya jawab ini dimaksudkan

untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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menanyakan hal-hal atau materi vang belum dimengerti,
bukan untuk mengambil data.

b. Memberikan tes hasil belajar. Tes hasil belajar
diadakan pada akhir pokok bahasan.

2.5.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode demonstrasi

2.5.2.1 Kelebihan dari metode demonstrasi

a.

metode demonstrasi dapat membuat rengajaran
menjadi lebih jelas dan lebih konkret, dengan
demikian dapat menghindarkan verbalisme (Sudirman
N dkk, 1991:133)

dengan demonstrasi perhatian siswa lebih dapat
terpusatkan pada pelajarn vang sedang diberikan
(Roestiyah N.K, 1991:84)

. dalam demonstrasi masalah vang mungkin timbul

dalam pikiran siswa dapat langsung terjawab
(Imansjah Alipandie, 1984:89).

2.5.2.2 Kelemahan dari metode demonstrasi

a.

dengan demonstrasi kadang siswa tidak bisa
mengikuti Jjalannya demonstrasi tersebut dengan
baik (Abu Bakar Muhammad, 1981:84)

. dengan ceramah tidak dapat membangkitkan

semangat bertanya (berdiskusi) dalam jiwa anak
tetapi hanya mendorong anak untuk mengandalkan
hafalan saja (Abu Bakar Muhammad, 1981:84)

. dalam demonstrasi kadang kurang menumbuhkan

pertanyaan dalam diri siswa karena demonstrasi
cenderung ke arah meyakinkan siswa (Cece Wijaya,
A. Tabrai Rusyan, 1992:94).

2.6He£ndenemnmmizﬂminmmmmm Pembelajaran

Fisika

Dengan menggunakan metode demonstrasi, diharapkan

siswa dapat lebih memberi perhatian yang penuh terhadap
proses belajar mengajar. Siswa diusahakan tidak Jjenuh
terhadap proses pembelajaran tersebut. Akan tetapi dengan
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demonstrasi sangat sedikit kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif untuk mengajukan pertanyaan dan
pendapatnya di tengah-tengah kegiatan demonstrasi. Sehingga
siswa cenderung menerima saja apa vang disampaikan oleh
guru, dan akibatnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran kurang.

Metode brainstorming adalah salah satu metode mengajar
guru vang tujuannya untuk menguras habis apa yang dipikir-
kan para siswa dalam menanggapi masalah yang dilontarkan
guru ke kelas tersebut (Roestiyah N.K, 1991:74). Sehingga
dengan metode ini partisipasi aktif siswa sangat diperlu-
kan. Dalam pelaksanaan metode ini, tugas guru adalah mem-
berikan masalah yang mampu merangsang pikiran siswa
sehingga mereka menanggapi dan guru tidak boleh mengo-
mentari bahwa pendapat siswa itu benar atau salah. Setelah
berbagai ide atau gagasan terkumpul, maka diadakan evaluasi
terhadap gagasan tersebut sesuail dengan permasalahan dan
beberapa kriteria selanjutnya diformulasikan ke dalam suatu
kesimpulan atau jawaban dari permasalahan. Metode demon-
strasi dikhususkan untuk menampilkan permasalahan dari satu
topik pelajaran. Sesual dengan fungsi demonstrasi sendiri
dimana antara lain berfungsi untuk memunculkan suatu masa-
lah (Subiyanto, 1990:54). Sedangkan pemecahan masalah
digunakan brainstorming yaitu sumbang saran yang diberikan
oleh seluruh siswa yang kemudian dapat dijadikan suatu
kesimpulan.

Model metode demonstrasi-brainstorming dapat
dilakukan dengan tahap demonstrasi 1lebih dulu dimana
demonstrasi ini untuk menampilkan permasalahan kemudian
dicari pemecahannya dengan metode brainstorming. Waktu yang
ada dalam tiap pertemuan dibagi sesuai dengan keperluan
tiap metode tersebut.
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2.6.1 Pelaksanaan Metode -

Menurut Subiyanto, fungsi demonstrasi adalah sebagai
berikut:

1) untuk memunculkan suatu masalah;

2) untuk memberikan gambaran tentang sesuatu dengan lebih
delas;

3) untuk membantu memecahkan suatu masalah;

4) untuk secara singkat mengulangi apa vang telah dipela-
Jari siswa (1990:55) .

Sedangkan tujuan dari metode Brainstorming adalah
untuk memperoleh berbagai kemungkinan remecahan suatu
masalah ( A. Surjadi, 1989:33).

Berdasarkan kedua pendapat diatas maka demonstrasi
dapat untuk menampilkan Permasalahan dan pemecahan masalah-
nya dapat menggunakan metode brainstorming (sumbang saran).
Didalam metode demonstrasi-bra1nstorming, demonstrasi
merupakan langkah awal vang berfungsi untuk menampilkan
permasalahan yang menarik, sedangkan Proses memecahkan
masalah merupakan langkah lanjut dari metode tersebut
(Zulfikar, 1989:8).

Adapun pelaksanaan metode demonstrasi—brainstorming
adalah sebagai berikut
1) guru menerangkan garis besar materi dengan ceramah;

2) guru melakukan demonstrasi sesuai dengan materi vang
disampaikan;

3) melalui demonstrasi guru me lontarkan permasalahan:

4) guru merumuskan kembali persoalan dengan lebih jelas
serta menerangkan kepada peserta bagaimana cara berperan
serta dalam sumbang saran;

5) menyediakan waktu agar para peserta atau siswa
menyumbangkan pendapat atau ide dan semua pendapat atay
ide tersebut ditampung dan ditulie di papan tulis atau
kertas lebar :

8) mengevaluasi ide vang dihasilkan:

7) menyampaikan kesimpulan yang diperoleh kepada siswa
(Zulfikar, 1989, A. Surjadi, 1989).
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2.6.2 Kelebihan dan EKekurangan Metode Demonstrasi-
Brainstorming

2.6.2.1 Kelebihan metode demonstrasi- brainstorming

a. dengan metode demonstrasi ini murid dapat
menghayati sepenuh hati pelajaran yang diberikan
(Imansjah Alipandie, 1984:89)

b. brainstorming dapat meningkatkan partisipasi
siswa dalam menerima pelajaran

c. dalam brainstorming anak-anak aktif berpikir
untuk menyatakan pendapat

d. dengan brainstorming suasana demokrasi dan
disiplin dapat ditumbuhkan (Roestiyah N.K,
1991:74)

f. brainstorming dapat mengembangkan pola Dberpikir
siswa tingkat lanjut (Zulfikar, 1989:2).

2.6.2.2 Kekurangan dari metode demonstrasi—brainstorming

a. dengan demonstrasi peran serta siswa terbatas,
sementara mereka tidak dapat mengamati dengan
teliti dan puas (Subiyanto, 1990:55)

b. dengan brainstorming kadang anak yang kurang
pandai selalu ketinggalan

c. dalam brainstorming siswa kadang kurang mendapat
waktu yang cukup untuk berpikir (Roestiyah N.K,
18991:75) .

2.TBenbednanHaailﬂela1n.nIangDiad.nnHﬂnsmnakan Metode
mmuﬂmww

Hasil belajar merupakan bukti pencapaian dalam usaha
belajar seseorang vang ditunjukkan dengan adanya perubahan
tingkah laku karena adanya pengalaman serta latihan. Peru-
bahan-perubahan yang terjadi antara sebelum dan sesudah
mendapatkan pengalaman dan latihan dalam proses
pembelajaran merupakan tujuan dari pengajaran. Seperti yang
dikemukakan oleh Ivor K Davis bahwa tujuan mengajar adalah
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untuk mengadakan perubahan vang dikehendaki dalam tingkah
laku seorang pelajar (1986:120). Jadi keberhasilan dari
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat dilihat dari
adanya perubahan tingkah laku siswa vang tampak dalam hasil
belajarnya.

Dengan metode ceramah, secara singkat dapat dikatakan
bahwa kegiatan belajar mengajar itu meliputi guru berbicara
dan siswa mendengarkan (Subiyanto, 1990:42). Lebih lanjut
dikatakan bahwa dengan metode ini sejumlah besar bahan
pelajaran dapat diselesaikan dalam waktu singkat. akan
tetapi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa di
dalam mengajarkan Ilmu Pengetahuan Alam siswa perlu lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan didalam metode
ceramah kegiatan siswa hanya mendengarkan serta mencatat
hal-hal yang penting saja sehingga mereka tidak terlibat
aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Imansjah
Alipandie menyatakan bahwa dengan menggunakan metode
ceramah ilmu pengetahuan yang masuk dalam pikiran siswa
akan cepat dilupakan atau tidak dapat bertahan lama
(1981:84). Sedangkan Roestiyah N.K menyatakan bahwa
pengertian pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan
metode ceramah dapat memberikan pengertian yang berbeda
dengan apa yang telah disampaikan oleh guru kepada siswa
sehingga kesimpulan yang diperoleh Juga akan lain dengan
apa yang disampaikan guru (1991:139). Jadi dengan metode
ceramah, sejumlah besar bahan prelajaran akan dapat
diselesaikan dengan cepat, akan tetapi aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran nampak berkurang karena mereka
hanya mendengarkan serta mencatat materi yang disampaikan
oleh guru, sehingga hal ini menyebabkan materi yang
disampaikan tidak bisa bertahan lama.

Metode demonstrasi merupakan salah satu metode
mengajar guru dimana guru memperlihatkan kepada seluruh
kelas tentang suatu proses atau suatu cara melakukan
sesuatu (Imansjah Alipandie, 1984:86). Seperti yang telah
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dijelaskan sebelumnya bahwa dengan demonstrasi maka siswa
diharapkan mendapat gambaran vang jelas tentang materi vang
disampaikan, sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan
dalam mengambil kesimpulan dari apa yang telah diterangkan
guru secara lisan. Selain itu perhatian murid lebih
terpusatkan pada hal-hal péenting yang didemonstrasikan.
Akan tetapi menurut Subiyanto peran serta siswa di dalam
pembelajaran akan terbatas dan mereka tidak dapat mengamati
dengan teliti dan puas terhadap apa yang didemonstrasikan
(1990:55) . Sedangkan menurut W, James Pophan dan Eva L
Baker Bahwa dengan menggunakan demonstrasi ada
kecenderungan aktivitas siswa menjadi berkurang dan
barangkali efektifitas belajarnya (1992:88).

Metode brainstorming merupakan bagian dari metode
diskusi yang menuntut agar siswa dapat sebanyak-banyaknya
menyumbangkan pendapat atau ide-idenya (Zulfikar, 1989:2).
Sedangkan Roestiyah N.K mengemukakan bahwa di dalam
brainstorming guru memberikan suatu masalah dan siswa
menyampaikan pendapat atau gagasannya untuk memecahkan
masalah tersebut (1991:73). Dengan brainstorming setiap
siswa akan turut terlibat aktif dalam pembelajaran yaitu
dengan menyumbangkan ide-ide guna memecahkan suatu masalah
sehingga pola berpikir siswa akan dapat lebih ditingkatkan
vang berarti akan meningkatkan kegiatan belajarnya sehingga
hasil belajarnyapun semakin baik. A

Didalam metode demonstrasi, siswa selain mendapatkan
informasi tentang materi pelajaran secara lisan Juga
disertai dengan demonstrasi guna lebih memperjelas materi
tersebut. Didalam ceramah aktifitas ditekankan pada guru
adapun murid disini pasif, mendengarkan dengan teliti dan
mencatat, agar dapat mengambil kesimpulan tanpa memikirkan
bahwa ada masalah dalam pelajaran itu (Roestiyah N.K,
1989:68). Begitu Juga dengan metode demonstrasi dimana
siswa tidak melakukan demonstrasi sendiri tetapi hanya
melihat, mendengar dan mengamat i sesuatu vang
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dipertunjukkan oleh guru atau seseorang vyang ditunjuk
sebagai demonstran. Bahkan kadang-kadang para siswa tidak
memiliki kesempatan untuk bertanya pada saat berlangsungnya
demonstrasi tersebut sehingga siswa cenderung diam dan
tidak berpartisipasi secara aktif. Dengan semakin
sedikitnya partispasi siswa dalam proses pembelajaran maka
kegiatan belajar siswa sendiri akan semakin berkurang. Hal
inilah yang menyebabkan kecenderungan hasil belajar siswa
menurun.

Metode demonstrasi—brainstorming merupakan
pengggabungan dua metode mengajar vaitu demonstrasi dan
brainstorming, dimana pelaksanaannya adalah metode
demonstrasi lebih dulu kemudian diikuti brainstorming.
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa didalam metode
demonstrasi siswa kurang berpartisipasai aktif didalam
pembelajaran karena mereka hanya mendengarkan dan mengamati
saja apa yang didemonstrasikan oleh guru, sedangkan peran
serta siswa didalam pembelajaran sangat diperlukan, karena
hal ini akan meningkatkan keterlibatan mental siswa dalam
proses belajar mengajar. Dengan meningkatnya keterlibatan
mental siswa ini berarti akan meningkatkan motivasi yang
optimal pada diri siswa untuk meningkatkan kegiatan belajar
mengajar. Seperti yang dikatakan oleh Cece Wijaya dkk bahwa
keterlibatan mental vang optimal sekaligus berarti
peningkatan motivasi yang optimal pula pada diri siswa itu
untuk meningkatkan kegiatan belajar belajar mengajar
(1988:191). Di dalam proses pembelajaran yang menggunakan
metode demonstrasi-brainstorming, siswa selain memperoleh
gambaran yang jelas tentang materi vang disampaikan Jjuga
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran tersebut.
Metode brainstorming menuntut keaktifan siswa atau
keikutsertaan siswa didalam pembelajaran, sebab dengan
brainstorming siswa diminta mengeluarkan pendapat atau ide

guna memecahkan maslah yang telah dilontarkan oleh guru,
dimana pemunculan maslah tersebut melalui demonstrasi.
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Semua siswa tanpa dipengaruhi oleh vang lainnya bebas
menyatakan/melontarkan gagasannya tersebut, sehingga
gagasan atau pendapat tersebut akab saling melengkapi satu
dengan yang lainnya. dan keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar serta keterlibatan intelektual emosional
akan 1lebih tampak, juga pemahaman terhadap konsep akan
tercapai pada sebagian besar siswa, sehingga hasil
belajarnyapun meningkat .

2.8 Hipotesis

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis kerja berda-
sarkan teori yang ada. Hipotesis kerja vyang diajukan
adalah:

1) ada perbedaan hasil belajar fisika siswa antara yang
diajar dengan metode demonstrasi dengan metode
demonstrasi—brainstorming pada pokok bahasan kinematika
gerak lurus kelas I cawu I di SMUN 1 Kencong tahun
ajaran 1998/1999:

2) hasil belajar fisika siswa vang diajar dengan metode
demonstrasi—brainstorming lebih baik daripada vang
diajar dengan metode demonstrasi pada pokok bahasan
kinematika gerak lurus kelas I cawu T di SMUN 1 Kencong
tahun ajaran 1998,1999.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam melakukan penelitian secara eksperiman perlu
mengetahui pola eksperimen yang digunakan dalam penelitian.
Dengan penggunaan pola vang baik maka pengaturan variabel-
variabel serta kondisi eksperimen dapat dilakukan secara
seksama, rapi dan teliti.

Menurut Sutrisno Hadi, beberapa pola pokok eksperimen
adalah:

1) simple randomized designs:

2) treatments by levels designs:

3) treatments by subjects designs;

4) random replications designs:

5) factorial designs:

B) groups-within-treatments designs (1994:441).

Penelitian ini menggunakan pola simple randomized
designs karena dari sub populasi langsung ditugaskan
kedalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa
dibagi-bagi 1lagi menjadi sub populasi yvang lebih kecil,
pengambilan sampel secara random serta hanya ada satu
replikasi. Dalam penelitian ini ada tiga kelompok dimana
kelompok satu dan dua merupakan kelompok ekesperimen dan
ke lompok ketiga adalah kelompok kontrol (kelas
konvensional) yang diajar dengan metode ceramah.

Adapun desain eksperimen vang digunakan adalah sebagai
berikut:

£y X 04
X 0

Ez R 2

K 03
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Proses pembelajaran vang dilakukan dalam penelitian
ini seperti yang tertera dalam bagan berikut ini:

Kelas A (kelas Kelas B (kelas Kelas C (kelas
eksperimen satu eksperimen dua) kontrol )
Diajar dengan Diajar dengan Diajar dengan me
menggunakan me- menggunakan meto nggunakan metode
tode demonstra- de demonstrasi ceramah
gi-brainstor-

ming

Diberikan tes Diberikan tes Diberikan tes
hasil belajar hasil belajar hasil belajar

3.2 Penentuan Daerah Penelitian

Dalam penelitian ini, daerah penelitian ditetapkan di
SMU N 1 EKencong Jember. Penentuan daerah penelitian
didasarkan atas pertimbangan waktu, tenaga dan dana saat
penelitian.

3.3 Metode Penentuan Responden Penelitian

Metode vyang digunakan untuk menentukan responden
penelitian adalah cluster random sampling. Adapun pelaksa-
naannya akan diambil tiga kelas dari enam kelas yang ada
berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui
bahwa tiga kelas yang dipilih tersebut mempunyai tingkat
pemahaman yang sama atau hampir sama terhadap materi pela-
jaran Fisika. Sedangkan obyek penelitian yang diambil
adalah siswa kelas I cawu I SMU Negeri 1 Kencong Jember.
Untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih
secara random.
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Persamaan vang digunakan dalam uji homogenitas untuk
penentuan responden adalah sebagai berikut:

MKk
FO:
MKd
{2 X )2 - (2Xg )2
JEKy = & ———— ——— dengan dbk = k-1
nk N
JKd = JKT = JKk dengan dbd = N-k
JEp = 2 Xqp* - (Z Xp)*® dengan dbp = N-1

N
MKy = JK, dan MKd = JKd

dbk dbd
Keterangan:
nk = jumlah obyek dalam kelompok
k = banyaknya kelompok
N = jumlah subyek seluruhnya
(ZXp)* = Jumlah faktor koreksi yang muncul berkali-kali
(Suharsimi Arikunto, 1996:318-319).
N

3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan beberapa metode,
vaitu:
1. metode observasi;
2. metode interviu;
3. metode dokumentasi;
4. metode tes.

Adapun maksud dari penggunaan keempat metode tersebut
adalah untuk saling melengkapi dengan cara saling menutupi
antara yang satu dengan yang lainnya.
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3.4.1 Metode Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung untuk mendapatkan data-data yvang tidak
diperoleh dari metode lain. Yaitu melihat sarana dan prasa-
rana yang ada di SMU Negeri 1 Kencong Jember yang
menunjang proses belajar mengajar fisika.

3.4.2 Metode Interviu
Untuk mendapatkan data tentang keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran Fisika dan hasil belajar fisika vang
telah dicapai.

3.4.3 Metode Dokumentasi
Dalam hal ini diambil nilai ulangan harian pokok
bahasan sebelumnya eiswa kelas I cawu I SMU N 1 Kencong.

3.4.4 Metode Tes

Dalam penelitian digunakan tee buatan guru. Tes terse-
but dibuat oleh peneliti sebagai calon guru vang disesuai-
kan dengan tujuan pembelajaran vang telah disusun. Menurut
Wayan Nurkancana ditinjau dari bentuk pertanyaan yang
diberikan tes hasil belajar vang biasa dipergunakan dibeda-
kan atas dua Jjenis wyaitu tes obyektif dan tes essay
(1986:27). Dalam penelitian ini digunakan kedua jenis tes
tersebut yaitu tes obyektif dan tes essay.

3.4.4.2 Tes Obyvektif

Alasan penggunaan tes obyektif adalah karena luasnya
bahan pelajaran yang dapat dicakup dalam tes dan mudahnya
menilai Jjawaban yang diberikan, serta reliabilitas skor
dapat dijamin sepenuhnva.

3.4.4.1 Tes Essay

Adapun alasan digunakan tes essay ini adalah karena
tes essay cocok untuk mengukur atau menilai hasil daripada
suatu proses belajar yang komplek, yang sukar diukur dengan
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tes obyvektif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyusun Jjawaban sesuai dengan jalan pikirannya sendiri
sehingga dapat melatih siswa mengemukakan pendapatnya
secara teratur.

3.4.5 Metode Analisis data
Menurut Suharsimi Arikunto untuk dapat membandingkan
ketiga mean sekaligus digunakan tekhnik F - test atau
analisa varian. Dengan menggunakan F - test dapat diuji
perbedaan mean dari tiga sampel secara serentak (1996:317).
Berdasarkan pendapat tersebut maka analisis data vang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk wdi perbedaan menggunakan Anava (analisis

varians):
MKk
Fo =
MEd
Keterangan :
Fo = F Observasi
MKk = Mean Kuadrat Kelompok

MKd = Mean Kuadrat Dalam

Untuk mengetahui taraf signifikan tidaknya hipotesis, nilai
Fo dikonsultasikan dengan F tabel. Pada taraf signifikan 5%
dengan menggunakan kriteria-:
Fo = F tabel, maka hipotecis nihil ditolak
Fo < F tabel, maka hipotesis nihil diterima (Suharsimi
Arikunto, 1996:322).
2. Untuk mengetahui metode mana vang lebih baik dilihat

dari beda mean atau rata-rata tiap kelompok.
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BAB 1V
HASIL. DAN ANALISIS

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Kelas

1 di SMUN 1 Kencong

Pada prinsipnya pelaksanaan pembelajaran fisika kelas
I di SMU N 1 Kencong sesuai dengan program tahunan, program
catur wulan dan program satuan pembelajaran. Program terse-
but disusun oleh guru mata pelajaran fisika kelas I pada
permulaan tahun ajaran baru.

Pembelajaran fisika kelas I di SMU N 1 Kencong
dilaksanakan oleh dua orang guru dimana satu orang guru
mengajar kelas IA sampai ID dan guru lainnya kelas IE dan
IF. Kedua guru tersebut menyusun program tahunan, program
catur wulan dan program satuan pembelajaran sendiri-
sendiri.

Adapun metode yang digunakan atau vang dipilih oleh
masing-masing guru berbeda untuk tiap kali pertemuan dalam
menyampaikan bahan pelajaran tertentu. Sedangkan metode
vang lebih sering digunakan adalah metode ceramah atau
mengerjakan socal-soal di LKS.

4.1.2 Jumlah Siswa SMUN 1 Kencong

Jumlah siswa SMU N 1 Kencong tahun pelajaran 1998,/1999
adalah 688 gsiswa. Adapun sebarannya terinci pada tabel
dibawah ini.
Tabel 1. Jumlah siswa SMUN 1 Kencong tahun pelajaran

199871999
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Kelas
1 I 259 6
2 ) igi | 230 6
3 1 199 5

Sumber : Dokumen Tata Usaha SMUN 1 Kencong

32
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4.1.3 Keaktifan Siswa Dalam Mengikuti Proses Pembelajaran
Fisika

Berdasarkan keterangan guru mata pelajaran fisika
kelas I, keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar dalam kelas adalah sama. Hal ini dapat dilihat
dari cara siswa merespon materi pelajaran fisika yang telah
diberikan oleh guru, baik berupa siswa bertanya, siswa
menjawab ataupun dalam mengerjakan tugas-tugas.

Berdasarkan hasil pPengamatan selama proses pembelaja-
ran fisika berlangsung antara kelas yang diajar dengan
menggunakan ceramah, demonstrasi serta demonstrasi-
brainstorming terlihat adanya perbedaan keaktifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajarn. Pada siswa vang diajar
menggunakan metode ceramah pPada umumnya siswa cenderung
pasif/diam. Untuk siswa vang diajar dengan menggunakan
metode demonstrasi aktifitas siswa dapat terlihat yaitu
siswa memperhatikan dengan seksama apa yang di
demonstrasikan oleh guru dan saat guru meyuruh siswa untuk
memperagakan kembali Jalannya demonstrasi, 8iswa dengan
senang hati memperagakannya. Pada kelas vang diajar dengan
metode demonstrasi-brainstorming, keaktifan siswa dapat
terliat dengan baik vaitu siswa dengan seksama
memperhatikan Jalannya demonstrasi dan ketika guru meminta
untuk memperagakan kembali demonstrasi tersebut, siswa
dengan senang hati memperagakan kembali demonstrasi
tersebut. dan ketika guru memberikan permasalahan yang
berkaitan dengan materi vang diberikan siswa dengan
semangat berusaha untuk memberikan tanggapan atau ide guna
untuk memecahkan masalah tersebut.

4.1.4Eengsnnaan1abnnnmmmimmk2maﬁaﬂem.anﬂema.mn

Laboratorium penting untuk menunjang Proses pembela-
Jaran terutama laboratorium IPA. SMUN 1 Kencong memiliki
laboratorium fisika, biologi dan kimia dimana semua berada
dalam satu ruang. Untuk menjaga kelancaran Proses
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vraktikum/percobaan. laboraturium IPA tersebut mempunyai
penanggung jawab sendiri-sendiri dibawah pengawasan Kepala
Sekolah, gelain itu Juga dibentuk tim pengelola
laboratorium.

Laboratorium tersebut digunakan oleh semua siswa mulai
kelas I sampai kelas III. Adapun penggunaan laboratorium
sesuai dengan Jadwal pelajaran. Setiap guru bisa
menggunakan laboratorium dengan dibantu oleh seorang petu-
gas laboratorium vang akan menyiapkan alat dan bahan vang
dibutuhkan. Alat-alat serta bahan yang ada dalam laborato-
rium fisika cukup lengkap sehingga guru dapat melaksanakan
praktikum bahkan demonstrasi.

Ditinjau dari Jenisnya penelitian ini adalah peneli-
tian eksperimen dimana penentuan sampel dengan metode
cluster random sampling.

Adapun Jjumlah siswa kelas I SMUN 1 Kencong +tahun
ajaran 1998/1999 sebanyak 259 yang terbagi menjadi 6
kelas. Dari enam kelas vang ada salah satu kelas vaitu IF
adalah kelas unggulan, sehingga untuk menentukan homogeni-
tas kelas yang ada. kelas IF tidak disertakan karena sudah
Jelas berbeda dengan kelas vang lainnya. Dari kelima kelas
vang ada di uji homogenitasnya guna mengetahui kemampuan
awalnya dengan uji anava, dengan cara mengambil nilai tes
pokok bahasan sebelumnya vyaitu besaran dan satuan.
Berdasarkan uji homogenitas didapatkan hasil perhitungan
statistik yaitu Fo = 00,1065, data perhitungan selengkapnya
ada pada lampiran uji homogenitas. Sedangkan F -tabel
dengan taraf signifikansi 5% pada dbk 4 dan dbd 215 wyaitu
2,37. Karena F - hitung < F - tabel atau 0,1065 < 2,37 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dengan kata lain
kemampuan hasil belajar fisika homogen. Adapun data nilai
dan beda mean dari hasil ulangan pokok bahasan besaran dan
satuan dapat dilihat pada lampiran uji homogenitas.
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Selanjutnya setelah diketahui bahwa kemampuan awal
siswa kelas satu SMU N 1 Kencong adalah homogen atau sama.
maka langkah berikutnya adalah memilih tiga kelas diantara
lima kelas yang ada. Dari kelima kelas tersebut maka
diundi untuk dijadikan responden penelitian untuk kemudian
diberikan perlakuan. Dari pengundian tersebut ternyata
kelas IB, IC dan ID yang menjadi responden penelitian.
Untuk kelas IB  diajar dengan  menggunakan metode
demonstrasi (kelompok eksperimen dua), kelas IC diajar
dengan menggunakan metode demonstrasi—brainstorming
(kelompok eksperimen satu), sedangkan kelas ID diajar
dengan menggunakan metode ceramah (kelompok kontrol).

4.2.22erinn1an2ﬂak&amnKeaia.tanBﬂlmﬂenga.ian

Dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan sendiri
materi pelajaran yaitu pokok bahasan kinematika gerak
lurus, baik untuk kelas IB (metode demonstrasi), IC (metode
demonstrasi-brainstorming) serta kelas ID (metode ceramah).

Materi yang diberikan sesual dengan satuan pelajaran
vang sudah dipersiapkan oleh peneliti dan telah dikonsul-
tasikan kepada dosen pembimbing maupun kepada guru fisika
di sekolah tempat Penelitian.

Adapun situasi dan kondisi belajar mengajar diupayakan
8gar sama pada ketiga kelas tersebut sehingga hasil belajar
vang diperoleh benar-benar hasgil belajar yang dipengaruhi
oleh perbedaan metode mengajar yang digunakan dan bukan
karena faktor lain. Sedangkan jadwal pelajaran disesuaikan
dengan Jadwal yang ada di SMUN 1 Kencong. Adapun jadwal
kegiatan yang telah berlangsung dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 36
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Belajar mengajar di Kelas IB
(metode demonstrasi), IC (metode demonstrasi-
Brainstorming) dan ID (metode ceramah)

Pert|Kls Tgl/jam Materi Mtd|Waktu
I|ID |10-8-98/11,1I11|Jarak dan Perpindahan A 90~
I|IB |11-8-98/I,1I1I Jarak dan Perpindahan B 90~
I|IC |11-8-98/V.VI Jarak dan Perpindahan c 90~

II|IC |13-8-98/1,11I Kelajuan dan kecepatan G 90~
Kecepatan rata-rata
IT|IB [13-8-98/III.IV Kelajuan dan kecepatan B 90~
Kecepatan rata-rata
IT{ID |13-8-98,V Kelajuan dan kecepatan A 45~
ITII|ID |15-8-98/1IV.,V Kecepatan rata-rata A 90~
Gerak lurus beraturan
III|IC |15-8-98/VI Gerak lurus beraturan A 45~
ITI|IB |15-8-98/VII Gerak lurus beraturan B 45~
IV|IB |18-8-98/1.11 Interpretasi grafik GLRB B 90-°
IV|IC |18-8-98/V.VI Interpretasi grafik GLB C 90~
V|IC |20-8-98/I.1II Gerak lurus berubah ber C 90~
' aturan
V|IB |20-8-98/III Gerak lurus berubah ber- B 90~
aturan
IV|ID |20-8-98/V Interpretasi grafik GLB A 45-
VIID |22-8-98/1IV.V Interpretasi grafik GLB A 90~
Gerak lurus berubah ber-
aturan
VI|IC |22-8-98/VI Interpretasi grafik GLBB| C 45~
VI|IB |22-8-98/VII Interpretasi grafik GLBB| B 455
VI|ID |24-8-98/11,111|Gerak lurus berubah ber-| A 90~
aturan
Interpretasi grafik GLEB
VII|IB |25-8-98/I.1I1 Gerak Vertikal B 90~
VII|ID |25-8-98/1I11,1IV|Gerak Vertikal A 90-
VII|IC |25-8-98/V.VI Gerak Vertikal C 90~

VIII|IC |27-8-98/I.1I1 Ulangan Harian 6 80"

VIII|IB |27-8-98/111.1V Ulangan Harian B 90~

VIII|ID |27-8-98/V,VI Ulangan Harian A 90~

Keterangan :
Mtd = metode
Kls = kelas
Metode A = metode ceramah
Metode B = metode demonstrasi
Metode C = metode demonstraei—brainstorming
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Jam I = 07.00 - 07.45 WIB
Jam IT = 07.45 - 08.30 WIB
Jam III = 08.30 - 09.15 WIB
Jam IV = 09.15 - 10.00 WIB
Istirahat= 10.00 - 10.20 WIB
Jam V =10.20 - 11.05 WIB
Jam VI = 11.05 - 11.50 WIB
Jam VII 11.50 - 12.35 WIB
Jam VIII 12.35 - 13.20 WIB

1l

4.2.3 Pelaksanaan Tes Hasil Belajar Fisika

Tes hasil belajar pokok bahasan kinematika gerak lurus
diberikan setelah seluruh materi selesai. Bentuk tes yang
diberikan berbentuk pilihan ganda dan essay. Sebelum soal
tes diberikan, soal tersebut dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan guru pembimbing mata pelajarn fisika.
Pengawasan pelaksanaan tes tersebut dilakukan oleh peneliti
dan guru bidang studi fisika kelas IB, IC dan ID. Sesuai
dengan soal yang ada vaitu 20 soal obyektif dan 4 soal
subvektif yang meliputi aspek kognitif yang meliputi
pengingatan (Cl), pemahaman (C2), aplikasi (C3) dana
analisa (C4). Bobot soal obyektif antara 1 sampai 4,
sedangkan soal essay antara 0 sampai 20. Soal selengkapnya
terdapat dalam lampiran kisi-kisi soal.

Tes yang diberikan pada kelas yang diajar dengan
menggunakan metode ceramah, metode demonstrasi serta metode
demonstrasi-brainstorming adalah sama.

4.2.4 Hasil Tes Responden

Setelah selesai proses prembelajaran dengan menggunakan
metode ceramah, metode demonstrasi, metode demonstrasi-
brainstorming maka diperlukan tes hasil belajar untuk
mengetahui hasil dari proses belajar mengajar baik untuk
kelas IB, IC. ID. Adapun data nilai tes hasil belajar kelas
IB, IC, ID dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil belajar siswa dari kelas vang diajar dengan
menggunakan metode demonstrasi-brainstorming
(kelas IC), metode demonstrasi (kelas IB), serta
metode ceramah (kelas ID).
No Nilai Tes
Kelas IC Kelas IB Kelas ID
(1) (2) (3) (4)
1. 70 65 50
2. 67 65 45
S B4 71 45
4, 85 88 50
5. 71 66 60
T 62 80 50
T 85 70 60
8. Th 50 60
9. 60 65 60
10. 685 72 60
1 s B8 75 75 58
2. o 70 50
13 7l 76 50
14. 64 66 60
154 a0 80 60
16. 70 57 50
15 7b 40 50
18- 60 58 81
19. 68 50 85
20. 80 70 50
21. (s 60 e
22. 60 76 63
2. 73 63 680
24. 70 61 49
25 4 90 62 50
26. 90 85 53
27 . 80 62 80
28. 64 54 60
29. 80 56 50
30. %3 73 7T
31, 60 61 860
32. 50 80 60
33. 64 Tis! 81
34. 70 81 50
35. 66 70 45
36. 65 70 85
37 - 71 (% 85
38, 55 74 50
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lanjutan.............
39. 80 TO 63
40, 76 83 60
41, 70 54 65
42, 65 55 50
43. 70 43 50
44, 65 —_—— 45

4.3 Analisis Data

Data yang diperoleh dari tes hasil belajar pada pokok
bahasan kinematika gerak lurus dianalisis dengan
menggunakan metode statistik. maka hipotesis kerja vyang
diajukan diubah terlebih dahulu menjadi hipotesis nihil.

Adapun  hipotesis nihil vang diajukan adalah sebagai

berikut:

1) tidak ada perbedaan hasil belajar mata pelajaran fisika
pokok bahasan kinematika gerak lurus antar siswa yang
diajar dengan menggunakan metode demonstrasi dengan
demonstrasi-brainstorming siswa kelas T Cawu I SMUN 1
Kencong tahun ajaran 1998,/1999.

2) hasil belajar mata pelajaran fisika pokok bahasan
kinematika gerak lurus siswa yang diajar dengan
menggunakan metode demonatrasi—brainstorming tidak lebih
baik daripada metode demonstrasi siswa kelas I Cawu I
SMUN 1 Kencong tahun ajaran 1998/,/1999

Dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis nihil
vang pertama digunakan analisis varians sebagai berikut:-

MKy
FO = —uo
MKp
Selanjutnya dipersiapkan tabel kerja vang berisi nilai
hasil belajar dari kedua kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol,
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Tabel 4. Tabel kerja hasil tes ulangan harian dari kelas
vang diajar dengan metode demonstrasi-
brainstorming (Xy), diajar dengan metode dan
demonstrasi (Xp), diajar dengan metode ceramah

(Xs}
Nilai Tes
NO |KelasIC| X;* |KelasIB| Xp* [KelasID| X
( Xl ) (Xz ) (Xa )
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. 70 4900 65 4225 50 2500
2. 87 4489 85 4225 45 2025
3. 84 7056 % 5041 45 2025
4. 85 T225 68 4624 50 2500
5. 73 5041 66 4356 60 3600
6. 62 3844 60 3800 50 2500
T 65 4225 70 4900 60 3600
B 7o 5625 50 2500 80 3600
9. 860 3600 65 4225 60 3600
10. 65 4225 Y 5184 60 3600
138 6l 5625 Vi3] 5625 58 3364
2. 5 5625 70 4900 50 2500
1.3 7 i 5041 78 5776 50 2500
14. 64 4096 66 43586 60 3600
15 90 8100 80 6400 60 3600
186. 70 4900 57 3249 50 2500
178 75 5625 40 1600 50 2500
18. 60 3600 58 3364 81 6561
19. 58 4624 50 2500 85 T225
20. 80 6400 70 4900 50 2500
21. 75 5625 60 3600 72 5184
e 60 3600 76 b776 63 3969
23. 73 5329 63 3969 60 3600
24. 70 4900 61 3721 49 2401
o8, a0 8100 62 3844 50 2500
26. 20 8100 55 3025 53 2809
27. 80 6400 62 3844 60 3600
28. 64 4096 54 2916 60 3600
29, 80 8400 56 3136 50 2500
30. 3 5329 T3 5329 T 5929
31. 60 3600 61 3721 80 3600
82, 75 5625 80 6400 60 3600
< 64 4096 73 5329 81 6561
34. 70 4900 81 6561 50 2500
dilanjutkan..............
&7 | FILIK PEEPUSTARAAR |

\ /1 TV ESTITAR FMRE
b - I lul s et I!.,.ztu
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lanjutan..........
S5, 66 43586 70 4900 45 2025
36. 65 4225 70 4900 85 1225
37 < iy 5041 T2 5184 85 7225
5 55 3025 74 54786 50 2500
39. 80 6400 70 4900 63 3969
40, 76 5776 83 3969 60 3600
41 . 70 4900 54 2918 65 4225
42, 65 4225 55 3025 50 2500
43. 70 4900 43 1849 50 2500
44 . 85 4225 - - 45 2025
z 3139 227.039 2782 183.840 2577 156.547
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui:
2X4q = 3139 2X41* = 227.039
2Xo = 2782 ZXZ’ = 183.840
ZX3 = 2577 2X3® = 156.547
2X1 2X2 2)(3
M Xl = M XZ = M XS =
nl n2 n3
3139 2782 2577
M X]_ = — M Xop = —— MXg = —
44 43 44
= 71,3409 = 64,69787 = 58,56818
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dibuat ringkasan
sebagaimana tabel berikut:
Tabel 5. Ringkasan harga M, nk, Xk, X2k
Yang Kelas IC Kelas IB Kelas ID Jumlah
Dicari (Xl) (Xz) (X3) (lambang)
nk 44 43 44 131 (N)
Xk 3139 2782 2577 8498 (ZXm)
X2k 227.039 183.840 156.547 567426(2E=T
M 71,3409 64,69787 58,568 -
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Keterangan :
nk = Jumlah subyek dalam kelompok
Xk = jumlah nilai tiap kelompok
ZX*k = jumlah kuadrat nilai tiap kelompok
M = rata-rata nilai tiap kelompok
N = Jjumlah subyek total
ZXr = jumlah nilai total

ZX*7r = jumlah kuadrat nilai total
, Dengan menggunakan rumus-rumus yang ada dapat dicari
JEp, JKg, JK4, dbp, dbk, MKy dan MKd berdasrkan data-data
dalam tabel diatas sebagai berikut:

1) (Zp)*®
JKp = ZX*p -
N
(8498)=
= 0567426 -
131
= 567426 - 551267,2061 = 16158,7939
2) (2Xk)® (SX)
JKK = =
nk N

(3139)% (2782)* (2577)2 (8498)2

= + pe .
44 43 414 131
9853321 7739524 6640929 72218004
= + 3 =
44 43 44 131

223939,1136 + 79988,9302 + 150930,2045 -
551267,2061

554858,2483 - 551267,2081 = 3591,04224
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3) JKd = JKT
4) dbp = N -
5) dbk = k -
6) dbd = N -
7) MKg = JKg :
8) MKd = JKd

43

- JKg = 16158,7939 - 3591.04224 = 12567,75166
1 =131 -1 = 130
1=3-1=2
k =131 - 3 = 128
dbk = 3591,04224: 2 = 1795,52112
: dbd = 12567,75166 : 128 = 98, 18555984

Untuk menentukan harga Fo dapat dicari dengan rumus:

MKK
Fo =

MKd

1795,562

112

98,1855

18,2870

5984

182

Tabel 6. Ringkasan Anava

Sumber Variasi JK db MK Fo | ey
Kelompok (K) 3591,04224 2 1795,521

Dalam (d) 12567,75116| 128 |98,18555| 18,28701| 3,07
Total 16158,7939 | 130 -
Keterangan :

JKg
JKg
JKd
dbrp
dbk
dbd
MKy
MKd

= jumlah kuadrat total

= jumlah kuadrat kelompok

= jumlah kuadrat dalam

= derajat kebebasan total

= derajat kebebasan kelompok
= derajat kebebasan dalam

= Mean kuadrat kelompok

= Mean kuadrat dalam
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Kemudian untuk mencari hasil belajar manakah yvang
lebih baik maka dillihat dari hasil rata-rata tiap kelompok
yvaitu untuk kelompok satu (metode demonstrasi-
brainstorming) sebesar 71,3409, kelompok dua (metode
demonstrasi) sebesar 64,697667 sedangkan kelompok tiga
(metode ceramah) sebesar 58,568.

4.4 Penguiian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara
mengkonsultasikan harga Fo hasil analisis dengan harga F-
tabel pada taraf signifikasi 5%. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh harga Fo sebesar 18,2870 pada F-tabel dengan dbk
= 2 dan dbd = 128 pada taraf signifikasi 5% diperoleh 3,07.

Nilai F-hitung 1lebih besar dibanding nilai F-tabel
sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipoteis kerja
diterima. Hal ini menunjukkan adanya rerbedaan hasil
belajar fisika antara yang diajar dengan metode ceramah dan
demonstrasi dengan metode ceramah demonstrasi dan
brainstorming pada pokok bahasan kinematika gerak lurus
kelas I cawu I SMUN 1 Kencong tahun ajaran 1998,/1999.

Berdasarkan hasil analisis statistik uji anava dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata masing-masing kelompok vyaitu
kelompok satu yang diajar dengan metode demonstrasi-
brainstorming sebesar 71,3409, kelompopk dua yvang diajar
dengan metode demonstrasi sebesar 64.89767 dan kelompok
tiga yang diajar dengan metode ceramah sebesar 58,568. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa vang
diajar dengan metode demonstrasi-brainstorming lebih baik
daripada hasil belajar fisika siswa vang diajar dengan
metode demonstrasi atau metode ceramah.

4.5 Diskusi Hasil penelitian

Berdasarkan teori, metode demonstrasi-brainstorming
perlu digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Telah
dijelaskan sebelumnya bahwa didalam demonstrasi sering
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disertai dengan penjelasan secara lisan. Metode
demonstrasi-brainstorming dilaksanakan dengan cara
penyvampalan garis besar materi dengan ceramah kemudian
me lakukan demonstrasi sesuai dengan materi vang
disampaikan, dan dari demonstrasi guru memberikan
permasalahan yang nantinya permasalahan tersebut dipecahkan
oleh siswa dengan cara penyampaian pendapat atau ide yang
berkaitan dengan permasalahan vang diberikan. sehingga
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah
demonstrasi dan brainstorming keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran semakin terlihat. Siswa selain dapat mengamati
Jalannya demonstrasi sehingga materi vang disampaikan dapat
menjadi Jelas, siswa Jjuga ikut aktif berpikir guna
memecahkan masalah yang disampaikan oleh guru.

Metode demonstrasi merupakan suatu metode mengajar
dimana memiliki fungsi untuk memberikan gambaran yang Jjelas
terhadap suatu materi pelajaran vang disampikan. Dalam
melaksanakan proses pembelajaran, guru menyampaikan materi
dengan ceramah disertai demonstrasi dimana demonstrasi ini
gesual dengan materi yvang disampaikan. Dengan demikian
siswa selain menerima materi secara lisan Juga memperoleh
gambaran yang jelas tentang materi tersebut, akan tetapi
tingkat keaktifan siswa masih kurang karena siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru dan mengamati Jalannya
demonstrasi, walaupun siswa juga diberi kesempatan untuk
mendemonstrasikan kembali.

Metode ceramah adalah suatu metode dimana guru
menjelaskan materi (ilmu pengetahuan) dan inti persoalan
vang akan disampaikan, sedangkan murid mendengarkan dan
tidak ambil bagian (tidak ikut aktif) dalam pembelajaran.
Hal ini mengakibatkan siswa cenderung pasif dan menimbulkan
kebosanan dan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran

semakin kurang. Namun demikian metode ini sering digunakan
oleh guru.
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Dari rengamatan pada saat Proses pembelajaran
berlangsung diperoleh bahwa kelas yang diajar dengan
menggunakan metode demonstrasi-brainstorming siswa sangat
aktif. Pada saat guru mendemonstrasikan alat guna
memperjelas materi yang disampaikan, siswa dengan antusias
mengamati jalannya demonstrasi tersebut apalagi saat siswa
diberi kesempatan untuk mendemonstrasikan kembali. Saat
guru melaksanakan metode brainstorming yaitu dengan
memberikan permasalahan kepada siswa vang kemudian dicari
pemecahan masalahnya dengan cara sumbang saran, siswa
sangat senang sekali, bahkan mereka kadang-kadang berebut
untuk menyampaikan ide-idenya. Siswa kelihatan berpikir
keras untuk memberikan jawaban guna memecahkan masalah
tersebut. ©Sedangkan pada kelas yang diajar dengan metode
ceramah dan demonstrasi siswa tidak begitu aktif dalam
proses rembelajaran. Siswa hanya mendengarkan serta
mengamati jalannya demonstrasi dan kadang-kadang saja siswa
bertanya, akan tetapi saat siswa diberi kesempatan untuk
melakukan demonstrasi sendiri mereka kelihatan antusias
untuk mencoba. Dalam proses pembelajaran vang diajar dengan
metode ceramah siswa kelihatan cepat bosan dan malas untuk
belajar.

Berdasarkan hasil analisis statistik pembuktian
hipotesis pertama diperoleh harga F-hitung sebesar 18,2870,
sedangkan harga F-tabel dengan taraf signifikasi 5% dengan
dbk = 2 dan dbd = 128 sebesar 3,07. Dapat dituliskan
18,2870 > 3,07, yang berarti hipotesis nihil vang diajukan
ditolak dan hipotesis kerja atau hipotesis alernatif
diterima, dengan kata lain ada perbedaan vang signifikan
antara hasil belajar fisika siswa vyang diajar dengan
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dengan metode
ceramah demonstrasi dan brainstorming pada pokok bahasan
kinematika gerak lurus siswa kelasI cawu I SMUN 1 Kencong
tahun ajaran 1998/1999.
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Untuk pembuktian hipotesis kedua dapat dilihat dari
nilai rata-rata tiap kelas yaitu untuk kelas eksperimen
satu (diajar dengan metode demonstrasi-brainstorming)
sebesar 71.34090 , kelas eksperimen dua (diajar dengan
metode demonstrasi) sebesar 64,69767 dan untuk kelas
kontrol (diajar metode ceramah) sebesar 58,56818 hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa vyang diajar
dengan menggunakan metode demonstrasi- brainstorming lebih
baik dari pada hasil belajar fisika vyang diajar dengan
menggunakan metode demonstrasi pada rokok bahasan
kinematika gerak lurus siswa kelas I cawu I SMU N 1 Kencong
tahun ajaran 1998/1999.

Hal ini sesual dengan teori bahwa dengan metode
demonstrasi-brainstorming siswa akan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa selain mendapat gambaran vyang
Jelas tentang materi yang disampaikan Jjuga mendapat
kesempatan untuk menyatakan pendapatnya dalam memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru. Tiap siswa mendapat
kesempatan dalam mengeluarkan pendapat dan tidak ada rasa
saling menjatuhkan pendapat antar siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan untuk
pengajuan  hipotesis serta diskusi hasil penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut -

1. Ada perbedaan yang eignifikan antara hagil belajar
fisika eiswa vyang diajar dengan menggunakan metode
demonstrasi dengan metode demonstrasi-brainstorming pada
prokok bahasan kinematika gerak lurus kelas I cawu 1
tahun pelajaran 1998/1999 untuk lima kelas vang memiliki
kemampuan awal yvang sama.

2. Haesil belajar fisika =iswa vang diajar dengan
menggunakan metode ceramah demonstrasi dan brainstorming
lebih baik daripada yang diajar dengan metode ceramah
dan demonstrasi pada pokok bahasan kinematika gerak
lurus kelas I cawu I tahun pelajaran 1998/1999 untuk
lima kelas yang memiliki kemampuan awal yang sama.

5.2 Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian, penulis akan memberikan sara-saran sebagai
bahan pertimbangan dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar. Adapun saran-saran yang ingin disampaikan adalah:
1. Bagi guru dalam proses pembelajaran fisika sebaiknya

menggalakkan pemakaian metode ceramah demonstrasi dan
brainstorming untuk pokok bhasan kinematika gerak lurus
demi peningkatan hasil belajar siswa:

2. Bagi para peneliti, penelitian ini hendaknya
dikembangkan dalam mencari kefektifan suatu pengajaran.
Populasi ini dapat diperluas lagi agar kesimpulan yang
diambil dapat dijadikan standart vang lebih umum.

48
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MATRIK PENELITIAN
JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR | SUMBER DATA | METODE PENELITIAN HIPOTESIS
Perbedaan 1. Adakah perbedaan hasil 1. Hasil belajar Fisika siswa | 1. Nilai tespada | 1. Responden : 1. Penentuan dserah penelitian | 1. Ada perbedaan hasil
Metode belajar Fisika Siswa antara yang diajar dengan metode pengajaran Siswa SMUN I Ditetapkan di SMUN I belajar Fisika siswa
Demontrasi yang diajar dengan metode ceramah pada pokok Fisika pokok Kencong Jember Kencong Jember antara yang diajar
dengan demonstrasi dengan metode bahasan Kinematika Gerak bahasan Kelas I tahun 2. Penentuan Responden : dengan metode
Demontrasi- demonstrasi-Brainstorming Lurus Kelas I Cawu I di Kinematika pelajaran 1998./1999 Cluster Random Sampling demonstrasi dengan
Brainstorming pada pokok bahasan SMUN I Kencong Jember Gerak Lurus 3. Pengumpulan data : metode demonstrasi-
dalam Kinematika Gerak Lurus tahun pelajaran 1998/1999 KelasICawul | 2. Ioforman: - Tes Brainstorming pada
Pembelajaran Kelas I CawuIdi SMUN I di SMUN I - Kepala Sekolah -Observasi pokok bahasan
Fisika Kencong Jember tahun 2. Hasil belajar Fisika Siswa | Kencong yang - Guru Bidang studi - Interview Kinematika Gerak
(Studi Hasil pelajaran 1998/1999 yang diajar dengan metode diajar dengan Fistka - Dokumentasi Lurus Kelas I Cawu I
Belajar pada demonstrasi pada pokok metode ceramah 4. Analisis Data di SMUNIKencong
Pokok Bahasan 2. Manaksh yang lebih baik antara | bahasan Kinematika Gerak | 2. Nilai tespada | 3. Dokumentasi - a Uj m%ﬁ&m Jember tahun
Kinematika Gersk hasil belajar Fisika Siswa Lurus Kelas I Cawu I di pengajaran pelajaran 1998/1999
Lurus Kelas yang diajar dengan metode SMUN I Kencong Jember Fisika pokok Fo= M\m
| CawuISMUN 1 demonstrasi dengan metode tahun pelajaran 1998/1999 behasan (RN, 2. Hasil belajar fisika
Kencong Tahun demonstrasi-Brainstorm; | Kinematika £ TN s15wa yang diajar
Pelajaran ” pada pokok bahasan o 3. Hasil belajar Fisika Siswa |  Gerak Lurus Mkk = Mean kuadrat kelompok dengan E»S%._
1998/199 Kinematika Gerak Lurus yang diajar dengan metode | Kelas I Cawyl 5 g ok _— : demonstrasi-
Kelas I Cawu I di SMUN I demonstrasi-Brainstorming | di SMUNI V. Ustperbecndn a2k Brainstorming lebih
Kencong Jember tahum pada pokok bahasan Kencong yang abel secara serentak baik daripada yang
pelajaran 1998/1999 Kinematika Gerak Lurus diajar dengan Y - diajar dengan metode
Kelas I Cawuldi SMUNI | metode s a— demonstrasi pada
Kencong Jember tahun demonstrasi Med pokok bahasan
pelajaran 1998/1999 3. Nilai tes pada ¢. Mencari metode mana yang Kinematika Gerak
pengajaran lebih baik dengan Lurus Kelas I Cawu I
Fisika pokok mengguna-kan mean dari di SMUN I Kencong
bshasan masing-masing kelompok Jember tatnm
Kinematika pelajaran 1598/1999
Gerak Lurus
Kelas I Cawu 1
di SMUN I
Kencong yang
diajar dengan
metode
demonstrasi-
Bramstorming
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Lampiran 2.

INSTRUMEN PENELITIAN

Tuntunan Observasi

No

Data yang diperoleh

Obyek Observasi

Keadaan sarana dan Prasarana
laboratorium Fisika

Laboratorium Fisi-
ka SMU N 1 EKencong

Z. |Pelaksanaan kegiatan belajar Aktifitas siswa

mengajar Proses pembelajar-
an
Tuntunan Interviu

No Data yang diperoleh Informan

1. |Proses pembelajaran fisika Guru fisika kelas I

2. |Keterlibatan dan keaktifan Guru fisika kelas I
siswa dalam proses pembela—
Jaran fisika

Tuntunan Dokumentasi

No Data yang diperoleh Nama dokumen

1. [Jumlah siswa SMU N 1 Kencong| Buku induk

2. |Daftar nama responden Buku induk

3. INilai ulangan harian pokok Buku nilai guru
bahasan besaran dan satuan fisika kelas I

Tuntunan Tes

No Data vang diperoleh Sumber data

1. |Hasil belajar siswa vang di-|Siswa kelas I (res-—
ajar dengan metode ceramah ponden)

2. |Hasil belajar siswa vang di-|Siswa kelas I (res-
ajar dengan metode ceramah ponden)
dan demonstrasi

3. |Haeil belajar siswa vang di-|Siswa kelas I (res-
ajar dengan metode ceramah ponden)
demonstrasi dan brainstor-
ming
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Tabel uji Homogenitas

No |(X1)| X1* | (X2)| X2 |(X3)| X3% |(X4)| X4 | (X5)| X5
1.1 60 [3600 70 | 4900 60 | 3600 50 |2500 70 |4900
2.| 80 |3600 70 |4900 70 4900 60 | 3600 70 | 4900
3. 50 |2500 60 | 3600 60 | 3600 70 | 4900 60 | 3600
4.1 60 |3800 60 | 3600 70 |4900 60 | 3600 70 |4900
5.1 60 |[3800 70 | 4900 70 | 4900 60 | 3600 70 | 4900
6.{ 680 |3600 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3600 50 12500
7.1 70 |4900 60 | 3600 70 {4900 70 {4800 70 14900
8.] 70 [4900 50 | 2500 60 | 3600 80 | 8400 70 14900
9.] 70 | 4900 70 4900 60 | 3600 60 | 3600 70 | 4900

10.| 60 |3800 60 | 3800 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3600

11.| 80 |6400 70 4900 60 | 3600 70 14900 80 | 6400

12.| 70 |4900 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3800 70 | 4900

13.| 60 [3800 70 | 4900 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3600

14.| 60 |38600 70 |4900 o0 | 2500 60 | 36800 70 | 4900

15.| 60 | 3800 60 | 3600 60 | 3600 70 {4900 60 | 3600

16.] 70 |4900 70 14900 70 4900 60 | 3600 70 14900

17.] 70 |4900 60 | 3600 70 |4800 50 | 2500 60 | 3600

18.] 60 {3600 60 | 3600 70 | 4900 60 | 3600 70 14900

19.1 50 | 2500 70 14900 70 | 4900 70 {4800 60 | 36800

20.| 60 {3800 70 14900 60 | 3800 60 | 3600 70 14900

21.| 70 [4900 60 | 3600 70 | 4900 70 | 48900 60 | 3600

22.] 60 | 3800 50 | 2500 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3600

23.| 50 | 2500 60 | 3600 70 | 4900 60 | 3600 70 14900

24.| 60 |3800 70 | 4900 60 | 3600 70 |4900 60 | 3600

25.| 70 14900 60 | 3600 70 | 4900 70 [4900 60 | 3600

26 70 | 4900 60 | 3600 70 | 4900 50 | 2500 70 | 4900

27.] 70 | 4900 60 | 3600 60 | 3600 70 14900 50 | 2500

28.| 60 | 3600 70 {4900 60 | 3600 60 | 3600 70 | 4900

29.] 80 | 3800 60 | 3600 70 | 4900 60 | 3600 60 | 3600

30.] 80 |3800 60 13600 60 | 3600 70 | 4900 70 | 4900

32.] 70 {4900 60 | 3600 60 | 3600 60 | 36800 60 | 3600

33.| 80 {3600 60 | 3600 60 | 3600 70 | 4900 60 13600

34.| 80 | 8400 70 [ 4900 70 14900 60 | 3600 70 14900

35.| 50 | 2500 60 | 3600 50 {2500 70 [ 4900 60 | 3600

36.] 60 |3800 60 | 3600 70 14900 60 | 3600 50 | 2500

37 70 |4900 70 148900 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3800

38 70 14900 60 | 3600 60 | 3600 70 14900 70 4900

39.| 60 | 3600 70 | 4900 60 | 3600 B0 | 3600 60 | 3600

40.| 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3600 60 | 3600 70 4900

41.| 70 |4900 70 | 4900 80 | 6400 70 | 4900 60 | 3600

42.| B0 | 3800 80 | 3600 70 | 4900 60 | 3600 60 | 3600

43.| 70 | 4800 70 |4900 60 | 3600 80 | 6400 860 | 3600

44.| 60 |[3600 70 |4800 60 | 3600 60 | 3600

45.| TO 14800

2850| 182.9|2740]176.0]|2820{ 182.4| 2800| 180.2(2820| 182.
00 00 00 00 800
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Keter
X1
X2
X3
X4
X5

I

I

I

angan :
IA
kelas IB
kelas IC
ID
IE

kelas

kelas
kelas

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

ZX1 = 2850 2X1% = 182900 M X1 = 63,3333
2X2 = 2740 2X2% = 178000 M X2 = 63,72093
2X3 = 2820 ZX3* = 182400 M X3 = 64,09090
2X4 = 2800 ZX4®* = 180200 M X4 = 63,63638
2X5 = 2820 ZX5% = 182600 M X5 = 64,09090
Berdasarkan perhitungan tersebut diatas dapat dibuat
ringkasan sebagai mana tabel berikut:
Tabel. Ringkasan harga dari M, nk, Xk, X2K

Yang |KelasIA|KelacIB|KelagIC KelasID|KelasIE Jumlah
Dicari| (X1) (X2) (X3) (X4) (X5

nk 45 43 44 44 44 220 (N)

Xk 2850 2740 2820 2800 2820 14030 (ZXm)

X2k 1182000 | 176000 |182400 |180200 182600 |904100(= ik

M 63,3333 63,7209| 64,0909| 63,6363 64,0909
Keterangan:
nk = jumlah subyek dalam kelompok
k = banyaknya kelompok
M = rata-rata nilai tiapkelompok
Xk = Jumlah nilai tiapkelompok
X2k = jumlah kuadrat nilai tiap kelompok
N = Jumlah subyek seluruhnya
X7 = Jumlah nilai total
ZX*p = Jumlah kuadrat nilai total

Dengan menggunakan rumus-rumus yang ada dapat dicari

JKT, JKg, JKd, dbp, dbk, Mk.Mkd berdasarkan data-data dalam
tabel diatas sebagai berikut:

1.

JKT = 5x2T — (ZXq)

N
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SATUAN PELAJARAN
MATA PELAJARAN : FISIEA

BAHAN KAJIAN * 2. KINEMATIKA GERAK LURUS

KONSEP : 2.1 Benda bergerak lurus
bila kedudukannya
berubah terhadap
acuan tertentu

SATUAN PENDIDIKAN - SMU

KELAS / cAwu : I /1 (satu)

WAKTU : 14 x 45 MENIT

I. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu melakukan percobaan dan bernalar untuk
memahami kinematika dan dinamika gerak lurus

II. Tujuan Pembelajaran Ehusus
Setelah pembelajaran injg berakhir siswa kelas I
diharapkan dapat:

Pertemuan 1

2.1.1.1 menyebutkan rerbedaan antara Jarak dan
rerpindahan

Pertemuan 2

2:1=2.1 menyebutkan perbedaan antara kelajuan dan
kecepatan

2.1.2.2 dapat menerapkan persamaan kelajuan rata-rata
dalam soal

2.1.2.3 dapat menerapkan persamaan kecepatan rata-rata
dalam soal

Pertemuan 3

2.1.3.1 dapat menunjukkan bahwa dalam Gerak Lurus
Beraturan (GLB) kecepatannya tetap dan
Percepatannya nol

- r o o, dapat menggunakan alat ticker timer untuk
menunjukkan gerak lurus beraturan
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Pertemuan 4

2.1.4.1 dapat menggunakan persamaan dalam GLB untuk
memecahkan soal

2.1.4.2 dapat menginterpretasikan grafik s-t untuk GLB

2.1.4.3 dapat menginterpretasikan grafik v-t untuk GLB

Pertemuan 5

2.1.5.1 dapat menggunakan alat ticker timer dan kereta
dinamika untuk menunjukkan gerak lurus berubah
beraturan

2.1.5.2 dapat menerapkan rumus Gerak Lurus Berubah
Beraturan (GLBB)

Pertemuan 6
2.1.6.1 dapat menginterpretasikan grafik v-t untuk GLBB

Pertemuan 7

2.1.7.1 dapat menjelaskan bahwa dalam gerak jatuh bebas
hanya dipengaruhi oleh percepatan gravitasi
bumi

2.1.7.2 menerapkan rumus gerak vertikal dalam soal

Pertemuan 8
2.1.1.1 s/d 2.1.7.2 Ulangan Harian

III. MATERI PELAJARAN

Pertemuan 1

Kedudukan dan Perpindahan

Kedudukan suatu benda dapat kita nyatakan terhadap
suatu titik sembarang vang disebut titik acuan. Unmumnya
penentuan kedudukan benda dengan tanda positif (+) jika di
kanan titik acuan dan tanda negatif (-) jika di kiri titik
acuan. Kedudukan benda di tentukan oleh besar dan arah
sehingga kedudukan termasuk besaran vektor.
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Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda
karena adanya perubahan waktu. Jadi perpindahan hanya
bergantung pada kedudukan awal dan kedudukan akhir dan
tidak bergantung pada Jalan mana yang ditempuh oleh benda.
Misalkan suatu benda berpindah dari kedudukannya X1 ke
kedudukan x, maka perpindahannva (P1p) = %o - Xq-

Jarak dan Perpindahan

Jarak ialah panjang lintasan sesungguhnya yang di
tempuh oleh suatu benda dalam waktu tertentu.
Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda dalam
waktu tertentu.

Mi=sal :
A y B
@@ P e ae e o (1)
| —————— 100 m 1
A B
< S0 BN e (2)

100m |

Benda (1) bergerak dari A ke B, sedang benda (2) bergerak
dari B ke A dalam jarak vang sama yaitu 100 m. Jadi Jjarak
tidak bergantung dengan arah (besaran skalar). Sedangkan
benda (1) berpindah 100 m dari kedudukan A ke kedudukan B
(ke kanan) dan benda (2) berpindah 100 m dari B ke A (ke
kiri). Jadi perpindahan benda bergantung pada besar dan
arah sehingga termasuk besaran vektor.

Jika benda yang bergerak kembali lagi ke kedudukan awalnya
maka benda tidak mengalami perpindahan (perpindahan = 0).

Pertemuan 2

Kelajuan dan Kecepatan

Dalam fisika kelajuan berbeda dengan kecepatan.
Kelajuan merupakan besaran skalar, misal mobil bergerak 60
km/jam. Kecepatan merupakan besaran vektor, misal mobil
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bergerak 60 km/jam ke utara. Jadi kecepatan adalah kelajuan
vang arah geraknya dinyvatakan.

EKelajuan Rata-rata dan Kecepatan Rata-rata

Kelajuan rata-rata di definisikan sebagai hasil bagi
Jarak total yang ditempuh dengan waktunya. Jika kelajuan
rat-rata di beri simbol v, jarak total s dan waktu t maka
secara matematis ditulis :

Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindahan dan
selang waktunya. Kecepatan rata-rata merupakan besaran
vektor. Kecepatan rata-rata searah dengan arah perpindahan.
Kecepatan rata-rata 40 km/jam ke selatan berbeda dengan
kecepatan rata-rata 40 km/jam ke timur walaupun keduanya
memiliki besar yang sama.

Jadi dua kecepatan rata-rata akan sama hanya Jjika besar dan
arahnya sama.

A8

>

a B
Sl 82

Ll AB, At to |

Benda berpindah dari A ke B dengan perpindahan A s dalam
selang waktu At maka

rerpindahan
Kecepatan rata-rata

1l

gelang waktu

AS

V = —-—

At


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

&ummm1mmmmshnxmmmmmxﬂmmm

Kelajuan Sesaat =

AS ds

= 1m —_ = atau
t—0 At dt
A B

Vi = untuk At sangat kecil.
At

Pertemuan 3
Pada Gerak Lurus Beraturan (GLB), 1lintasan vang

ditempuh benda berupa garis lurus dan arah geraknya selalu
tetap. Oleh karena itu, perpindahan dapat diganti dengan
Jarak dan kelajuan tetap dapat di ganti dengan kecepatan
tetap. Kecepatan tetap ialah benda menempuh jarak yang sama
untuk selang waktu vang sama. Sehingga GLB didefinisikan
sebagai gerak suatu benda pada garis lurus vang pada selang
waktu yang sama akan menempuh jarak yang sama.

Grafik jarak terhadap waktu GLB-:
(waktu)
menit

= DNW ks

INE2N38 4 5 Jarak (km)

Grafik kecepatan terhadap waktu pada GLB

darak (em) v ¢

> &
waktu (10 ketik)

HMmmmnimmhphmmamdem1mﬂmm!mhm!EB

Pada GLB, Kecepatan selalu tetap = jarak sebanding dengan
selang waktu. Secara matematis ditulis s = v x t. Satuan
Internasional dari kecepatan = m/s.
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Pertemuan 4

Menghitung jarak dari erafik kecepatan terhadap waktu

1

o .'.”"' >
0 t

Luas arsir = Luas empat Persegi panjang
= Panjang x lebar
=t x v atau

8 = vxt
Jadi luas arsir dibawah grafik kecepatan terhadap waktu
(grafik v - t) menunjukkan jarak atau perpindahan vang

ditempuh.

Interpretasi grafik kedudukan terhadap waktu (grafik g - t)

Pada matematika, persamaan ¥ = m.x akan menghasilkan
grafik vy terhadap x (grafik V-X) berbentuk garis lurus
condong ke atas melalui titik asal 0O (0,0). Kemiringan
grafik ditentukan oleh gradien m vang nilainya sama dengan
tan a (tan a = sudut vang dibentuk terhadap sumbu x positif
dengan arah berlawanan jarum dam). Persamaan GLB, 8 = wv.t
mirip dengan persamaan y = m.x. Grafik s - t membentuk
garis lurus condong ke atas melalui titik 0(0,0).
Kemiringan grafik ditentukan oleh gradien v vang sama
dengan tan a (tan q = sudut yang dibentuk terhadap sumbu t

positif dengan arah berlawanan jarum Jdam) .
g s

> X t
(a)
(a) grafik y - t (g = v.t)
(b) grafik s - t (g = NSt )
Dari grafik s - t, kecepatan sesaat (V) suatu benda
bergerak sama dengan kemiringan grafik (tan a). Dapat

ditulis : v = tan a
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A. Gerak jatuh bebas
Gerak Jjatuh bebas adalah gerak Suatu benda wang

dijatuhkan dari suatu ketinggian di atas tanah tanpa
kecepatan awal dan dalam geraknya di Pengaruhi oleh gaya
gravitasi (gaya tarik bumi). Benda Jatuh bebas mempunya i
lintasan vang berupa garis lurus, sehingga merupakan salah
satu contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat tanpa
kecepatan awal dengan percepatan sebesar g. Berdasarkan
Persamaan:

¥g, = Mg F a.b
karena Vo = 0 dan a = g maka:

Ve =0 + g.t

vV = g. t
Dari & = v .t + 172.a.t*, dalam hal ini 8 = h, maka:
= 0.t % 1/2.g.t2
h = 1/2.g.t2
= 2 h sehingga v = g |2 h
\ g \ g

R \l 2 gh

B. Gerak vertikal keatas
Jika benda di lemparkan vertikal ke atas maka selama

bergerak meéngalami percepatan gravitasi yang arahnya
berlawanan dengan arah benda. Gerak vertikal keatas
merupakan salah saty contoh gerak lurus berubah beraturan
diperlambat dengan perlambatan a = —g2. Gerak vertikal ke
atas dapat ditulis dengan persamaan

Ve = Vo — 8.5

h = v, .t - 1/2.g.¢2

Vi® = vy - 2.g.h
Dimana
h = ketinggian benda (m)
Vo = kecepatan awal (m/s)

11
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percepatan gravitasi (m/s?)
waktu (s)

I

=3
t
V¢ = kecepatan pada saat t detik(m/s)

Pada saat benda sampai di titik tertinggi kecepatannya =
nol (vy = 0) sehingga:

I

Ve =V, - 8.5
0 = Vo — E.t

t= v,/g
v
o
Y maks =
g

v maks @adalah waktu sampai di titik tertinggi. Tinggi
maksimum yang dicapai

D maks = Vg -t maks -~ 1/2 .g.t? maks

o
dengan t maks = maka
=4
Ve 1 voz Vot 1 Vo®
D mags = — - —.g. — = N
g 2 g g 2 g
"
h pake =
2g

C. Gerak vertikal ke bawah

Pada gerak vertikal ke bawah percepatan grafitasi a =
g diberi tanda negatif. Garak vertikal ke bawah adalah
gerak suatu benda yang dilempar ke bawah dengan kecepatan
awal tertentu (vy). Kecepatan awal bertanda negatif karena
arah kecepatan ke bawah. Persamaan yang berlaku rada gerak
vertikal ke bawah adalah:

12
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Vt = Vo + a . t, karena a = -g maka
Vt :VO - g-t
8 = vy-t + 1/2.a.t2

= Vet = 172 . &.%%.

IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

A. Pendekatan - pada penelitian ini digunakan pendekatan

ketrampilan proses

Metode : metode ceramah, metode ceramah demonstrasi,

metode ceramah demonstrasi brainstorming.
B. Langkah-langkah untuk kelas dengan metode ceramah

Jika kita mengendarai sepeda
motor maka di spedometer ter
tera angka 45 km/jam Benar-

13

Pert| No.TPK Intrakurikuler Ranah|Waktu
I 2.1.1.1 |Pendahuluan C1 10~
1.Prasarat
Pengertian besaran vektor
dan besaran skalar
Z2.Motivasi
Gaya merupakan besaran apa?
Kegiatan Pokok
1.Guru menyampaikan tujuan yang 70"
akan dicapai oleh siswa da-
lam kegiatan belajar menga-—
jar tentang:
- menyebutkan perbedaan anta
ra jarak dan perpindahan
2.Guru menjelaskan materi ten-
tang :
- gerak
- Jjarak
- perpindahan
3.latihan soal-soal
Penutup
Guru bersama siswa menyimpul- 10
kan hasil kegiatan belajar me-
ngajar
IT |2.1.2.1 |Pendahuluan il 10~
2.1.2.2 |1.Prasarat C3
Pengertian jarak dan perpin-
dahan
2.Motivasi
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kah angka tersebut menunjuk-
kan kecepatan dari sepeda
motor tersebut.
Kegiatan Pokok
1.Guru menyampaikan tujuan vang
akan dicapai siswa dalam ke-
giatan belajar mengajar ten-
tang
— menyebutkan perbedaan an—
tara kelajuan dan kecepatan
- dapat menggunakan Persamaan
kelajuan rata-rata dalam
soal
3.Guru menjelaskan materi ten-
tang kelajuan dan kecepatan
4. Latihan soal
Penutup
Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar mengajar

30~

i

W [
=

DN N
=

Pendahuluan

1. Prasarat
Pengertian Kecepatan dan
Kelajuan

2. Motivasi
Apakah dalam kehidupan
sehari-hari gerak suatu
benda selalu beraturan?

Kegiatan Pokok

1. Guru menyampaikan tujuan

vang akan dicapai oleh siswa

dalam kegiatan belajar me-
ngajar yaitu:

a. dapat menggunakan rersa-
maan kecepatan rata-rata
dalam soal

b. dapat menunjukkan bahwa
dalam GLB kecepatannya
tetap

¢c. dapat menunjukkan bahwa
dalam GLB percepatannya
tetap

d. dapat menggunakan persa-
maan dalam GLB untuk me-
mecahkan soal

Guru menyampaikan garis

besar materi vaitu tentang

GLB

3. Guru menjelaskan materi
tentang GLB

4. Latihan soal

(hN)

10~

70~
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Penutup 10~°
Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar mengajar
iV 12.1.4.2 Pendahuluan c2 10~
2.1.4.3 |1. Prasarat 3
Bagaimana kecepatan benda
dalam GLB?
2. Motivasi
Mungkinkah setiap benda ber
gerak dengan kecepatan tetap
Kegiatan Pokok 11:5~
1. Guru menyampaikan tujuan
vang akan dicapai oleh sis-
wa dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu:
d. dapat menginterpretasikan
grafik s - t untuk GLB
e. dapat menginterpretasikan
grafik v - t untuk GLB
2. Guru menjelaskan cara meng-
interpretasikan grafik s-t
dan grafik v-t untuk GLB
3. Latihan soal
Penutup 10°
Guru dan siswa menyimpulkan
hasil Kegiatan belajar mengajar
v 2.1.5.2 |Pendahuluan 63 10-°
1. Prasarat
Persamaan dalam GLB
2. Motivasi
Mengapa dalam GLB kecepatan
sama dengan tan a ?
Kegiatan Pokok
1. Guru menyampaikan tujuan 30~
vang akan di capai oleh
8iswa dalam kegiatan belajar
mengajar vaitu:
a. Dapat menerapkan rumus
GLBB dalam soal
2. Guru menjelaskan tentang ge
rak lurus berubah beraturan
3. Latihan soal
Penutup
Guru dan siswa menyimpulkan Bix
hasil kegiatan belajar mengajar
VI {2.1.6.1 |Pendahuluan C4 10~
1. Prasarat
Macam-macam persamaaan da-—
lam GLER

15
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Z. Motivasi
Apakah gerak lurus diperlam
bat termasuk dalam GLBB?

Kegiatan Pokok

1. Guru menyampaikan tujuan
vang akan dicapai oleh sis-
wa dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu:-
a. dapat menginterpretasikan

grafik v - t untuk GLBB

2. Guru menjelaskan cara meng-
terpretasikan grafik v-t
untuk GLEB

3. Guru memberikan contoh cara
memecahkan soal untuk GLEBB

3. Latihan soal

Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan

hasil kegiatan belajar mengajar

40

10~

VII

[Nl oN)
=
~]

Pendahuluan
1. Prasarat

pengertian Gaya
2. Motivasi

Mengapa jika batu di lempar

selalu jatuh kebawah

(tanah)?

Kegiatan Pokok

1. Guru menyamapaikan tujuan
vang akan dicapai oleh sis-
wa dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu:

a. Dapat menjelaskan bahwa
rada gerak jatuh bebas
hanya di rengaruhi oleh
percepatan gravitasi bumi

b. menerapkan rumus gerak
vertikal dalam soal

2. Guru menerangkan materi
tentang Gerak Vertikal vang
meliputi gerak Jatuh bebas,
gerak vertikal keatas, gera
dan gerak vertikal kebawah

3. Latihan Soal

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan

hasil kegiatan belajar mengajar

e

c2
Cc3

10~

70~

h o g

VIII|2.1.1.1
8/d
o N A

Ulangan Harian

Cl
s/d

90~

16
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Langkah-langkah untuk kelas dengan metode ceramah
demonstrasi

Pert|No. TPK Intrakulikuler Ranah|Waktu

I 2.1.1.1 |Pendahuluan Ci 10~
1. Prasarat
pengertian besaran vektor
dan besaran skalar
2. Motivasi
Termasuk besaran apakah

gaya itu?
Kegiatan Pokok
1. Guru menyampaikan tujuan 46 N

vang akan di capai oleh

siswa dalam kegiatan belajar

mengajar yaitu:

a. menyebutkan perbedaan
antara jarak dan perpin-
dahan

2. Guru menyampaikan garis be-
sar materi dengan ceramah
vaitu tentang gerak benda

3. Guru melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan gerak
benda

4. Siswa mengamati Jalannya
demonstrasi

5. Guru menjelaskan tentang
Jarak dan perpindahan

6. Guru memberikan latihan

Penutup 10~°

Guru bersama siswa menyimpulkan

hasil kegiatan belajar mengajar

IT |2.1.2.1 |Pendahuluan C1 10°
2.1.2.2 |1. Prasarat 3
2. 1258 Pengertian jarak dan per- C3
pindahan

2. Motivasi
Jika kita megendarai sepeda
motor, di spedometer tertera
angka 45 km/jam. Benarkah
angka tersebut menunjukkan
kecepatan dari sepeda motor
tersebut?

Kegiatan Pokok 10"

1. Guru menyvampaikan tujuan
vang akan di capai oleh
siswa dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu: |

17
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5. Siswa menggunakan alat
ticker timer untuk menunjuk
kan gerak lurus beraturan

Penutup b~
Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar mengajar
IV 12.1.4.1 |Pendahuluan c3 10°
2.1.4.2 |1. Prasarat c2
2.1.4.8 Bagaimana kecepatan dalam c3
GLB?
2. Motivasi
Mungkinkah setiap benda ber
gerak dengan kecepatan tetap
Kegiatan Pokok 70°
1. Guru menyampaikan tujuan
vang akan di capai oleh
siswa dalam kegiatan belajar
mengajar vaitu:
b. dapat menggunakan persa-
maan dalam GLB untuk me-
mecahkan soal
c. dapat menginterpretasikan
grafik s - t untuk GLB
d. dapat menginterpretasikan
grafik v - t untuk GLB
2. Guru mengulangi kembali
demonstrasi untuk menunjuk-
kan GLB
5. Guru menjelaskan hubungan
antara jarak, kecepatan, dan
selang waktu dalam GLB
6. Guru menjelaskan cara meng-
interpretasikan grafik GLB
7. Latihan Soal
Penutup 20~
Guru dan siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar mengajar
v 2.1.5.1 |Pendahuluan c3 i 4%
2.1.5.2 |1. Prasarat c2
Persamaan yang berlaku da-
lam GLB
2. Motivasi
Mengapa kecepatan GLB sama
dengan tan a ?
Kegiatan Pokok 70°

1. Guru menyampaikan tujuan
wa yaitu:
a. dapat menerapkan rumus
GLBB dalam soal
b. dapat menggunakan alat
ticker timer dan kereta

19
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dinamika untuk menunjuk-
kan GLEB

2. Guru menyampaikan garis
besar materi dengan ceramah
vaitu tentang GLBB

3. Guru melakukan demonstrasi
vaitu untuk menunjukkan
perubahan kecepatan (perce-
patan) dalam tiap selang
waktu

4. Siswa mengamati Jalannya
demonstrasi

5. Siswa dapat menggunakan alaf
untuk menunjukkan gerak lu-
rus berubah beraturan

6. Guru menjelaskan tentang
gerak lurus berubah beratu-
ran beserta persamaan-per -
samaan dalam GLEB

7. Latihan Soal

Penutup

cr

10~
Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar mengajar
VI |12.1.6.1 |Pendahuluan 10 ~*
1. Prasarat
Persamaan-persamaan dalam
GLBB
2. Motivasi
Apakah gerak lurus diperlam
bat termasuk GLBB?
Kegiatan Pokok 30°
1. Guru menyampaikan tujuan
vang akan dicapai oleh sis-
wa dalam kegiatan belajar
mengajar yvaitu:
a. dapat menginterpretasikan
grafik v - t untuk GLBB
2. Guru menjelaskan cara meng-
interpretasikan grafik v-t
untuk GLBB
3. Guru memberikan contoh soal
serta cara pemecahannya
4. Latihan soal
Penutup
Guru dan siswa menyimpulkan 3=
hasil kegiatan belajar mengajar
VII Pendahuluan 107

D DD
e o
~ =
0D b=

1. Prasarat
Pengertian Gaya
2. Motivasi
Mengapa jika batu di lempar

20
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Keg
1%

4,

5.

Pen
Gur
has

. Guru menyampaikan garis be-

. Guru melakukan demonstrasi

selalu jatuh kebawah

(tanah)?

iatan Pokok

Guru menyampaikan tujuan

vang akan di capai oleh

siswa dalam kegiatan belajar

mengajar yaitu

a. dapat menjelaskan bahwa
pada gerak jatuh bebas
hanya di pengaruhi oleh
percepatan gravitasi bumi

b. menerapkan rumus gerak
vertikal dalam soal

sar materi dengan ceramah
vaitu tentang gerak vertikal

vaitu untuk menunjukkan
gerak jatuh bebas di pe -
ngaruhi gaya gravitasi bumi
Siswa mengamati jalannya
demonstrasi

Latihan Soal

utup

u bersama siswa menyimpulkan
il kegiatan belajar mengajar

o

10~

VIII

Ula

ngan Harian

Cc1
s/d

90~
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Langkah-langkah untuk kelas dengan met

demonstrasi brainstorming

ode

ceramah

Pert

No.TPk

Intrakurikuler

Ranah

Waktu

) W 1 |

Pendahuluan
1.Prasarat
Pengertian besaran vektor dan
besaran skalar
2.Motivasi
Gaya merupakan besaran apa?
Kegiatan Pokok
1.Guru menyampaikan tujuan yang
akan dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar mengajar
vaitu
a.menyebutkan perbedaan antara
jarak dan perpindahan
Z2.Guru menyampaikan garis besar
materi dengan ceramah yaitu
tentang gerak benda
3.Guru melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan gerak benda
4.Guru memberikan permasalahan
melalui demonstrasi tersebut
antara lain:
-pengertian gerak dan diam
-pengertian kedudukan
-termasuk besaran apa keduduk
an itu
-pengertian dari perpindahan
-termasuk besaran apa perpin-
dahan itu
-definisi dari jarak
-termasuk besaran apa Jjarak
itu
-bilamana benda mengalami per
pindahan nol
95.Guru merumuskan kembali setiap
permasalahan dan menjelaskan
cara berperan serta dalam
sumbang saran
6.Siswa mengeluarkan pendapat
atau ide
7.Guru mengevaluasi ide dan me-
ngembangkan menjadi permasala
han baru
8. latihan soal
Penutup
Guru bersama siswa menyimpulkan
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hasil kegiatan belajar mengajar

IT

MMM
e
SIS
N =

Pendahuluan
1.Prasarat
Pengertian jarak dan perpinda
han
2.Motivasi
Jika kita mengendarai sepeda
motor di spedometer tertera
angka 45 km/jam. Benarkah ang
ka tersebut menunjukkan kece-
patan dari sepeda motor tsb?
Kegiatan Pokok
1.Guru menyampaikan tujuan vang
akan dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar mengajar
vaitu:
a.menyebutkan perbedaan antara
kelajuan dan kecepatan
b.dapat menggunakan persamaan
kelajuan rata-rata dalam
soal
c.dapat menggunakan persamaan
kecepatan rata-rata dalam
soal
2.Guru menyampaikan garis besar
materi yaitu tentang kelajuan
dan kecepatan
3.Guru memberikan permasalahan
untuk di cari pemecahannya
vaitu:
-perbedaan kelajuan dan kece-
patan
—-pengertian kecepatan
-kelajuan dan kecepatan meru-
pakan besaran apa?
-definisi dari kelajuan rata-
rata
—-definisi dari kecepatan rata
rata
4.Guru melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan laju sesaat
dan kecepatan sesaat
5.Melalui demonstrasi gru membe
rikan permasalahan
-dari hasil demonstrasi terse
but berubah atau tetapkah
laju tersebut?
-darimana bisa dikatakan ben-
da mengalami perubahan
~adakah gerak yang dipercepat
diperlambat ataupun gerak dg
laju tetap?

23

C1
C3

10~°

70"



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

6.Guru merumuskan kembali setiap
permasalahan dan menjelaskan
cara berperan serta dalam
sumbang saran

7.Siswa mengeluarkan pendapat
atau menyatakan ide-idenya

8.Guru mengevaluasi ide dan me-
ngembangkan menjadi permasala
han baru

9.Latihan soal

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan

hasil kegiatan belajar mengajar

10~

III

DN

Y

Ww

Pendahuluan
1.Prasarat
Pengertian kecepatan dan kela
Jjuan :
2.Motivasi
apakah dalam kehidupan sehari
hari gerak suatu benda selalu
berubah?
Kegiatan Pokok
1.guru menyvampaikan tujuan yang
akan dicapai siswa dalam kegi
atan belajar mengajar yaitu:
a.dapat menunjukkan bahwa da-
lam GLB kecepatannya tetap
dan percepatannya nol
b.dapat menggunakan alat tic-
ker timer untuk menunjukkan
gerak lurus beraturan
2.Guru menyampaikan garis besar
materi yaitu tentang GLB (ge-
rak Lurus Beraturan)
3.Guru melakukan demonstrasi
untuk menunjukkan Gerak Lurus
Beraturan
4.Melalui demonstrasi guru mem-
berikan permaslahan antara
lain:
-bagaimana kecapatan dari ben
da tersebut
-bagaimana pula dengan perce-
patannya
-mengapa pada GLB perpindahan
sama dengan jarak yvang ditem
puh dan kelajuan tetap sama
dengan kecepatan tetap
-apa yang dimaksud dengan ke-
cepatan tetap
5.Guru merumuskan kembali setiap
permasalahan dan menjelaskan [
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cara berperan serta dalam
sumbang saran

6.5iswa mengeluarkan pendapat
atau ide

7.Guru mengevaluasi ide dan me-
ngembangkan menjadi permasala
han baru

B8.5iswa menggunakan alat untuk
menunjukkan gerak lurus ber-
aturan

8.Latihan soal

Penutup 5~
Guru bersama siswa menyimpulkan
“|hasil kegiatan belajar mengajar
IV |2.1.4.1|Pendahuluan c3 10~
2.1.4.2|1.Prasarat Cc2
2.1.4.3 Bagaimana kecepatan dalam GLB| C3
2.Motivasi
Mungkinkah setiap benda selalu
mempunyai kecepatan tetap?
Kegiatan Pokok 70"

1.Guru menyampaikan tujuan yang
akan dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar mengajar
vaitu:
a.dapat menggunakan persamaan
dalam GLB untuk memecahkan
soal
b.dapat menginterpretasikan
grafik s-t untuk GLB
c.dapat menginterpretasikan
grafik v-t dalam soal
2.Guru mengulang kembali demons
trasi tentang GLB
3.Dari hasil dermonstrasi guru
memberikan permasalahan :
—dari grafik s-t bagaimana di
dapat v = tan a
-dari grafik v-t yang diarsir
didapatkan bahwa luas arsir
sama dengan jarak/perpindah-
an. Mengapa demikian?
4.Guru merumuskan kembali setiap
permasalahan dan menjelaskan
car berperan serta dalam sum-
bang saran
5.5iswa menyatakan ide/gagasan
untuk memecahkan permasalahan
6.Guru mengevaluasi ide dan me-
ngembangkannya menjadi perma-
salahan baru
7. Latihan soal
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Penutup 10~°
Guru dan siswa menyimpulkan ha-
sil kegiatan belajar mengajar

D 10
e
;o
D b=

Pendahuluan Cc3 10°
1.Prasarat Cc2

Persamaan-persamaan dalam GLB
2.Motivasi

Mengapa kecepatan pada GLB
gama dengan tan a ?
Kegiatan Pokok 70~
1. Guru menyampaikan tujuan yang
akan dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar mengajar:
a.dapat menerapkan rumus GLBB
ke dalam soal
b.dapat menggunakan alat un-
tuk menunjukkan gerak lurus
berubah beraturan
2.Guru menyampaikan garis besar
materi yaitu tentang GLEB
(gerak lurus berubah beratur-
an)
3.Guru melakukan demonstrasi
vaitu untuk menunjukkan peru
bahan kecepatan (percepatan)
dalam tiap selang waktu
4 _Melalui demonstrasi guru mem-
berikan permasalahan
—dari grafik hasil demonstrasi
bagaimana perubahan kecepatan
nya tiap selang waktu
—-dalam GLBB apa yang berubah
beraturan
—apa vang dimaksud dengan per
cepatan
5.Guru merumuskan kembali setiap
permasalahan serta menjelaskan
cara berperan serta dalam sum
bang saran
6.S5iswa mengeluarkan pendapat
atau ide guna memecahkan per-—
salahan
7.Guru mengevaluasi dan mengem-
bangkan menjadi permasalahan
baru
8.Siswa menggunakan alat untuk
menunjukkan geral lurus beru-
bah beraturan
8. Latihan soal
Penutup 10°
Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar mengajar
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VI |2.1.6.2| Pendahuluan c4 10~
1. Prasarat
Persamaan-persamaan dalam
GLEB
2. Motivasi
Apakah gerak lurus diperlam-
bat termasuk GLBB ?
Kegiatan Pokok 30~°
1.Guru meyampaikan tujuan yang
akan dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar mengajar:

a. dapat menginterpretasikan
grafik v—-t untuk GLEB
2.Dari grafik hasil demonstrasi
guru memberikan permaslahan

antara lain:
-dari grafik v-t bagaimana
percepatan dirumuskan
-bagaimana satuan internasio-
nal dari percepatan dan bagai
mana dimensinya
-termasuk besaran apa perce-
patan itu
-dari grafik v-t bagaimana
hubungan antara jarak, kece-
patan, percepatan dan selang
waktu
3.Guru merumuskan kembali setiap
permasalahan dan menjelaskan
cara berperan serta dalam
sumbang saran
4.5iswa mengeluarkan pendapat/
ide untuk memecahkan setiap
permasalahan
5.Guru mengevaluasi setiap ide
dan mengembangkannya menjadi
prermasalahan baru
6. Latihan soal
Penutup b~
Guru dan siswa menyimpulkan ha-
s8il kegiatan belajar mengajar

VII |2.1.7.1| Pendahuluan c2 10~
2.1.7.2| 1.Prasarat C3
Pengertian gaya
2.Motivasi

Mengapa kalau batu dilempar

selalu jatuh ke bawah(tanah)?
Kegiatan Pokok 70"
1.Guru menyampaikan tujuan yang

akan dicapai oleh siswa dalam
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2.Guru menyampaikan garis besar

3.Guru melakukan demonstrasi

4 . Melalui demonstrasi guru mem-

5.Guru merumuskan kembali setiap

6.5iswa mengeluarkan pendapat

7.Guru mengevaluasi pendapat

8.Latihan soal

kegiatan belajar mengajar

yvaitu:

a.dapat menjelaskan bahwa pada
gerak jatuh bebas hanya di
pengaruhi oleh percepatan
grafitasi

materi yaitu tentang gerak
vertikal

untuk menunjukkan gerak Jjatuh
bebas dipengaruhi gaya grafi-
tasi

berikan permasalahan antara

lain:

-mengapa kedua benda (bola te
nis dan selembar kertas)
Jatuh sampai di tanah tidak
sama waktunya?

-mengapa kertas lebih lambat
sampai di tanah jika diban-
dingkan dengan bola tenis

-bagaimana jika hambatan uda-
ra dianggap tidak ada

-gerak vertikal meliputi ge-
rak jatuh bebas., gerak ver-
tikal keatas, gerak vertikal
ke bawah. Mengapa dinamakan
dinamakan gerak vertikal?

-apa definisi dari gerak ver-
tikal

-mengapa gerak vertikal terma
suk dalam gerak lurus berubah
beraturan

permasalahan dan menjelaskan
cara berperan serta dalam
sumbang saran

atau ide

siswa dan mengembangkan menja
di permasalahan baru

Penutup 10+
Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar mengajar
VIIT|2.1.1.1|Ulangan Harian (5§ 90~
s/d s/d
P g LA C4
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V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Oxd

VI.
6.1

Alat Belajar

Sumber Belajar

PENILATAN

Prosedur Penilaian

ticker timer, kereta dinamika, balok
kayu, landasan kereta, mobil mainan,
kertas karton, bola tenis, kertas
folio dll.

. Buku paket Fisika 1 Depdikbud
Buku paket Fisika SMU Kelas I Cawu
I, Erlangga, Jakarta
Buku Sutrisno, Mekanika

Penilaian proses belajar mengajar dan hasil belajar

Alat penilaian

Soal-soal tes hasil belajar
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Lahpirqn 5.

DEMONSTRAST

1. Gerak dan perpindshan
Alst /bahan:

2.

~mobil mainen
~kertas karton
-pensil

Cara keria:

B.

Membuat garis horizontal pada karton dan di beri
tanda A di salah satu ujung garis tersebut dan tanda
B 41 undung lainnya.

. Menjalankan mobil mainan dari titik A ke titik B dan

sebaliknys.

i |

Gerak Lurus Beraturan
Alat/bahan:

- ticker timer
— kereta dinamikas
- balok kaynu

- landasan kereta

Caras Kerja-

a.
b.

0

Memasang landasan kereta di atas meida
Memiringkan sedikit landasan kereta (35 cm) dengan
mengganjal salzh satu ujungnys dengan balok kayn

. Memaevukkan pita ketik ke bawah cakram kertas karbon
. Melekatkan ujung pita pada kereta dinamika untuk

merekan gerak saat kereta diluncurkan
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e.

£,

Menjalankan pewaktu ketik dan melepaskan kereta
sehingga meluncur ke bhawah

Dari hasil rekaman pite ketik., 41 busast grafik
kelajuan terhadap waktu untuk gerak kerets

. S

et ]
%

[T TIET T T LT T T T [T 71T 7T

3. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Alat/bahan:
- ticker timer
- kereta dinamiks
- balok kayu (pengganjal)
- landasan kereta
Cara kerja:
a. Memasang landasan kereta di atas meja.
b. Memiringkan landasan dengan mengganial salah satu
ujung landasan dengan balok kayu setinggi + 15 cm
c. Memaesnkkan pita ketik ke bawah cakram kertas karbon
d. Melekatkan ujung pita pada kereta dinamika untuk
merekam gersk ssat menuruni landasan
£. Menjalankan pewaktu ketik dan melepaskan kereta
gehingga meluncur ke bawah
f. Menahan kereta Jika svdah hampir sampai 41 u3ung
bawah landasan agar kereta tidak jatuh di lantai
g. Dari hesil rekeman pite ketik, 41 buat arafik

kelajuan terhadap waktu untuk gerak kereta.
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4. Gerak Jjatuh bebas
Alat/bahan:
- bola tenie
- kertas folio
Cara keria:
a. Menjatuhksn kedua bends (bola tenie dan kertas folico)
rada ketinggisn tertentu (ketinggian sama)

b. Mengamati waktu jatuhnya kedua benda tersebut sampai
di tanah.

@ [ 7 T—r

h Ulkanaggen )
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Lampiran 6.

TES HASIIL BELAJAR
Mata pelajaran : Fisika

Bahan kajian : 2.1 Kinematika Gerak Lurus
Kelas/Cawu z I/X
Waktu : 90 menit
Tanggal B e e R
Nama S e s S S e e 2 18 1 S-S T
Kelalm 2. ccisscreneon
I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!
1. Perpindahan didefinisikan sebagai:
a. panjang lintasan yang ditempuh benda dalam waktu

tertentu
b. perubahan posisi dengan perubahan waktu
c. Jarak antara dua benda
d. perubahan letak benda
2. K 0 L M
5% 0 2 7

Benda A ©bergerak dari L ke K dengan melalui 1lintasan
LMK. Maka jarak yang telah ditempuh A dan perpindahannya

a. 17 satuan dan 7 satuan
b. 17 satuan dan -7 satuan
c. 12 satuan dan 17 satuan
d. 7 satuan dan 17 satuan

3. Di bawah ini adalah yang membedakan kelajuan dengan

kecepatan.......

a. kelajuan merupakan besaran vektor, kecepatan

merupakan besaran skalar

b. kelajuan merupakan besaran skalar, kecepatan

bergantung pada besarnya
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c. kelajuan merupakan besaran vektor, kecepatan
bergantung pada besar dan arahnya

d. kelajuan merupakan besaran skalar, kecepatan
merupakan besaran vektor

Benda bergerak dari posisi -2 m ke posisi +8 m, kemudian
kembali ke posisi 0 m. Jika waktu total yang dibutuhkan
adalah 36 sekon, maka laju rata-rata benda tersebut

a. -1 m/s c. 1 m/s
b. 0,5 m/s d.gZ m/e
Benda bergerak lurus dinyatakan dengan persamaan x = B8t

- 3t*, x dalam cm, dan t dalam sekon. Kecepatan rata-
ratanya antara t + O dan t = 1 adalah.....

a. 5 em/s c. 7 cm/s

b. 8 cm/s d. 8 cm/s

Bila benda bergerak lurus beraturan (GLB), maka....
a. kecepatan dan percepatannya berubah

b. kecepatan tetap dan percepatannya berubah

c. kecepatannya nol dan percepatannya tetap

d. kecepatannya tetap dan percepatannya nol

Berikut ini yang menunjukkan grafik gerak lurus
beraturan adalah... ..

(v = laju, 8 = jarak, t = waktu)
a. v c. 8
/'/‘
e
B |~
i = = t
b. v d. 8
‘1\
- N t ;7
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